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Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya mahasiswi yang
menggunakan jilbab. Gejala meningkatnya mahasiswi berjilbab tidak terlepas dari
fashion, ideologi dan lingkungan mahasiswi yang mengkonstruksikan bahwa jilbab
adalah keharusan dan sarat makna. Jilbab menjadi cara berpakaian yang banyak dipilih
mahasiswi Islam, walaupun tidak semua mahasiswi menggunakan jilbab syar’i atau
jilbab yang sesuai dengan ketentuan agama. Dunia fashion yang juga merambah ke
model jilbab membuat mahasiswi Islam bisa memilih antara jilbab syar’i dan jilbab
gaul. Ada tiga tipologi mahasiswi berjilbab yang mengalami internalisasi dan
eksternalisasi yang berbeda, sehingga obyektivikasi terhadap tiga tipologi ini juga
berbeda. Selain itu ada ketidakkonsistenan mahasiswi berjilbab dalam menggunakan
jilbabnya, ada perbedaan sikap (akting) yang ditampakkan ketika berada berada di
luar kampus dan di dalam kampus.
Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan paradigma
konstruktivisme. Peneliti menggali data di lapangan dengan observasi, catatan
lapangan dan wawancara mendalam kepada para informan yang dipilih berdasarkan
incidental sampling. Data yang diperoleh dianalisia menggunakan teknik analisa
deskriptif kualitatif, data diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber dan
triangulasi penyelidikan, agar data yang diperoleh menjadi valid. Penelitian ini berlokasi
di Universitas Trunojoyo Madura, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan.
Hasil penelitian ini, dideskripsikan melalui pemaparan berbagai informasi
dari temuan data selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan pendapat tentang jilbab di kalangan informan, ada yang beranggapan bahwa
jilbab sebagai jubah (pakaian lurus dan tidak terpotong) dan jilbab sebagai krudung.
Ada tiga tipologi mahasiswi berjilbab yag mengalami internalisasi dan eksternalisasi
berbeda, sehingga konstruksi dari tiga tipologi ini juga berbeda. Mahasisiwi berjilbab
gaul dikonstruksikan sebagai tipologi yang hanya mengartikan jilbab sebagai fashion,
mahasiswi berjilbab tradisi dikonstruksikan sebagai tipologi yang mengartikan jilbab
sebagai sebuah tradisi keluarga dan lingkungan. Dan mahasisiwi berjilbab besar yang
mengartikan jilbab sebagai sebuah kewajiban dan perintah Allah yang harus dilakukan
sebagai wanita yang beriman. Selain itu mahasiswi berjilbab gaul melakukan akting
yang berbeda yaitu tidak menggunakan jilbab ketika berada di luar kampus karna
merasa dan repot. Sedangkan ketika berada di dalam kampus, mereka menggunakan
jilbab dengan alasan bahwa dunia kampus banyak orang dan lebih resmi.
Kata Kunci : Konstruksi Sosial, Mahasiswi Berjilbab
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ABSTRACT
This research was backgrounded of increasing students who wear veils
Symptoms of increased student is not covered regardless of fashion, ideology and
female students are constructing environments that hijab is a must and full of meaning.
Veil to be a way to dress that has been chosen student of Islam, although not all
students wear veils or headscarves syar'i in accordance with the provisions of the
religion. World of fashion is also venturing into the model makes a student of Islamic
headscarves can choose between syar'i veils and style veil. There are three typologies
veiled female students have different internalization and externalization, so that the
objectification of the three typologies also differ. In addition there are inconsistencies
in the use of veil veiled female students, there are differences in attitudes (acting) that
is revealed when they are off campus and on campus.
Research was, using a qualitative descriptive method with the paradigm of
constructivism. Researchers to collect data on field observation, field notes and in-
depth interviews to informants selected by incidental sampling. The data obtained
dianalisia using qualitative descriptive analysis techniques, data validity is checked by
the triangulation of sources and triangulation of investigation, so that the data obtained
to be valid. Research was located at the University Trunojoyo Madura, District Kamal,
Bangkalan.
The results of this research, described by the exposure of various information
of data during the study findings. The results showed that there were differences of
opinion among the informants about the veil, there is an opinion that the veil as a
garment (garment as straight and do not be cut) and veils as headscarf. There are three
typologies veiled female students have different internalization and externalization, so
that the construction of the three typologies are also different. Construed as a veiled
slang female students typology just mean the veil as a fashion, a student veiled
tradition interpret typology constructed as veil as a family tradition and the
environment. And a large covered female students interpret hijab as an obligation and
a command of God to do as a woman who has belief. Besides that, veiled slang do
different acting does not use a veil when outside the campus because feel and hassle.
Whereas when it is inside the campus, they use a veil on the grounds that the campus
and more people and more formal.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Jilbab yang dikonstruksikan sebagai sebuah tanda keislaman, selalu menjadi
fenomena yang menarik untuk dicermati. Protes kalangan Muslim di Prancis atas rencana
kebijakan pemerintah yang melarang penggunaan simbol-simbol keagamaan termasuk
jilbab, hanya salah satu contoh yang menunjukkan betapa berartinya tanda keislaman
tersebut. Protes atas rencana tersebut bahkan meluas ke beberapa kota besar di Eropa dan
Amerika Serikat, serta beberapa negara di Timur Tengah (Harian Republika dan Media
Indonesia (19 Januari 2004), dalam Susiana, 2005: 1).
Menurut Umar (2002) pemakaian jilbab yang semula dikenal dengan nama
kerudung, mulai dikenal di Indonesia pada tahun 80-an (Umar, dalam Susiana, 2005: 1).
Van Dijk (2005) juga menyebutkan bahwa model jilbab Muslim, yang disediakan bagi
kelas-kelas menengah dan atas, telah digemari sejak pertengahan 1980-an. Jumlah toko
dan butik yang menjual pakaian ini meningkat. Model jilbab Muslim tampaknya menjadi
bisnis yang relatif menguntungkan, yang meledak sekitar hari raya dan ”musim
pernikahan”. Peragaan-peragaan busana Muslim diadakan di tempat-tempat bergengsi
seperti hotel-hotel mewah (Van Dijk, dalam Nordholt, 2005: 112).
Dewasa ini kesadaran kaum muslimah untuk mengenakan busana muslim dalam
kegiatan sehari-hari sangat tinggi, terbukti selain banyaknya pemakai busa-na muslimah di
kalangan masyarakat biasa juga di kalangan para eksekutif muda, artis, kaum intelektual
dan para pejabat pemerintah (Suciati, 2005: 165).
Banyak alasan mengapa perempuan berjilbab. Pertama, sebagian perempuan
memutuskan berjilbab setelah melalui perjuangan panjang dan akhirnya meyakini itulah
pakaian yang diwajibkan Islam. Kedua, perempuan memakai jilbab karena dipaksakan oleh
aturan yang berlaku di sekitarnya. Ketiga, perempuan berjilbab karena alasan psikologis,
tidak merasa nyaman karena semua orang di lingkungannya memakai jilbab. Keempat,
karena alasan modis, agar tampak lebih cantik dan trendi, sebagai respon terhadap
tantangan dunia model yang sangat akrab dengan perempuan. Ini dibuktikan dengan
banyak bermunculan para pengusaha dan desainer busana muslimah dan butik yang
memamerkan jilbab dengan model mutakhir. Bahkan, ada juga berjilbab karena urusan
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politis, yaitu memenuhi tuntutan kelompok Islam tertentu yang cenderung mengedepankan
simbol-simbol agama sebagai dagangan politik (Juneman, 2010: 5).
Jilbab tidak lagi merupakan tanda kelompok sosial tertentu, tetapi sudah digunakan
oleh semua kaum muslimah, tanpa mengenal batas sosial dan ekonomi. Tidak
mengherankan jika ada sebagian kalangan yang menjajarkannya dengan fenomena mie
instan, sebagai budaya atau komoditas global yang paling populer. Bahkan Eviandaru
(2001) menyebutkan sebagai pakaian ”modern” yang merepresentasikan identitas sebagian
besar perempuan islam di Indonesia. Namun demikian fenomena jilbab tidak sesederhana
mie instan, karena jilbab sering dikaitkan dengan ajaran agama tertentu (Eviandaru, dalam
Susiana, 2005: 1).
Fenomena jilbab yang terjadi pada perempuan muslim sekarang yang berusia relatif
muda tersebut merupakan fenomena yang menarik, mengingat sebelum tahun 80-an,
sebagian besar pemakai jilbab adalah ibu-ibu, terutama yang sudah bergelar hajjah. Jilbab
yang pada masa lalu dikenal dengan nama kerudung ini biasanya berfungsi sebagai
penanda bahwa seorang perempuan sudah melaksanakan ibadah haji. Memasuki tahun 80-
an, kondisi ini berubah drastis. Banyak pelajar putri, terutama Sekolah Menengah Atas
(SMA) berstatus negeri yang memilih berjilbab ketika pergi kesekolah. Alatas (2002)
menyebutnya sebagai revolusi jilbab, karena pada saat itu jilbab seolah
menjadi ”gelombang” kesadaran baru yang bergerak cepat dan kuat yang melanda pelajar
perempuan muslim (Susiana, 2005: 6).
Gelombang kesadaran tersebut berlanjut sampai sekarang. Saat ini semakin banyak
perempuan muslim yang mengenakan jilbab ketika berada di ruang publik, tidak terkecuali
mahasiswi muslim, baik di perguruan tinggi (PT) berstatus negeri (PTN) maupun swasta
(PTS). Apabila pada masa dulu hanya mahasiswi perguruan tinggi (PT) baik PTN atau PTS
yang berlatar belakang Islam saja yang mengenakannya, namun sekarang ini perguruan
tinggi (PT) yang tidak berlatar belakang Islam juga banyak yang memakainya. Tidak
terkecuali mahasiswi muslim di Universitas Trunojoyo Madura (UTM).
Meskipun belum ada data akurat tentang jumlah mahasiswi berjilbab di Universitas
Trunojoyo Madura. Namun dari observasi peneliti, mahasiswi berjilbab jumlahnya cukup
besar di Universitas Trunojoyo Madura. Hal ini menarik, mengingat sebenarnya tidak ada
ketentuan Universitas Trunojoyo Madura yang mewajibkan mereka berjilbab, sementara
industri mode yang berkembang sangat pesat menawarkan berbagai pilihan berbusana yang
beraneka ragam.
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Gejala meningkatnya mahasiswi Islam berjilbab tidak terlepas dari fashion,
ideologi dan lingkungan mahasiswi yang mengkonstruksikan bahwa jilbab adalah
keharusan dan sarat makna (Susiana, 2005:8). Jilbab menjadi cara berpakaian yang banyak
dipilih mahasiswi Islam, walaupun tidak semua mahasiswi menggunakan jilbab syar’i atau
jilbab yang sesuai dengan ketentuan agama. Dunia fashion yang juga merambah ke model
jilbab membuat mahasiswi Islam bisa memilih antara jilbab syar’i dan jilbab gaul (jilbab
yang hanya menutup kepala dan tidak menutup tubuh bagian atas) (Sunesti, 2007: 83).
Menurut Umar (2002) dalam konstruksi masyarakat Islam Indonesia, jilbab
merupakan sebuah simbol yang sarat makna, mulai dari makna teologis sebagai pakaian
muslim (makna religius), makna hukum fikih sebagai penutup aurat atau pakaian shalat,
makna ideologi sebagai pakaian kader muslimah tangguh, makna ekonomi sebagai salah
satu komoditas ekspor ke Timur Tengah yang prospek, hingga makna sosiokultural sebagai
pakaian dalam situasi kerohanian seperti ke pengajian atau ke kuburan (Umar, dalam
Susiana, 2005: 5).
Terlepas dari konstruksi makna jilbab yang disebutkan diatas, pilihan menggunakan
jilbab oleh mahasiwi Islam Universitas Trunojoyo Madura ternyata tidak semuanya total
menggunakan jilbab dalam kegiatan sehari-hari. Walaupun belum ada data akurat, namun
dari hasil observasi peneliti, ada mahasiswi Islam berjilbab yang menggunakan jilbab
ketika kuliah saja, setelah itu dalam kegiatan selain kuliah di lepas. Disisi lain, ada
mahasiwi Islam berjilbab menggunakan jilbab di waktu kuliah dan tidak menggunakannya
ketika waktu kuliah yang lain. Dan selain itu, ada mahasiswi berjilbab yang menggunakan
jilbab secara syar’i dan total menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari. Mahasiswi
Islam berjilbab seperti memerankan teater kehidupan dengan menggunakan front stage
dan back stage Erving Goffman. Ada perbedaan akting yang besar saat ada di atas
panggung atau di belakang panggung. Perbedaan atribut saat mahasiswi berjilbab ada di
ruang publik dan berada di ruang privaci menimbulkan pertanyaan besar.
Dari fakta tersebut, jilbab merupakan fenomena yang kompleks. Jilbab ternyata
tidak hanya menyangkut pilihan seseorang perempuan dalam berbusana sebagai sebuah
trend seperti rok mini atau celana jeans atau dari perintah agama saja. Jilbab bisa menjadi
fenomena yang berbeda dengan konstruksi sosial yang ada berlaku di masyarakat suatu
tempat. Sebagai sebuah personal symbol seperti yang dikatakan oleh Washburn (2001),
masalah jilbab tidak terlepas dari penghayatan pribadi perempuan muslim yang
menggunakannya (Washburn,dalam susiana, 2005: 4).
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Jilbab dapat dimaknai secara berbeda oleh setiap orang, tergantung latar belakang
keluarga, pendidikan, dan pengalaman personal masing-masing. El Quindi (1999)
menyebutnya sebagai fenomena yang kaya makna dan penuh nuansa (El Quindi, dalam
susiana, 2005: 4). Umar (2002) juga menyebutkan bahwa jilbab merupakan sebuah simbol
yang sarat makna, mulai dari makna teologis, ekonomi sampai makna sosio-kultural (Umar,
dalam Susiana, 2005: 4).
Menurut Washburn (2001), latar belakang keluarga, pendidikan dan pengalaman
personal seseorang turut mempengaruhi interpretasinya dalam memaknai ajaran islam dan
arti personal simbol jilbab bagi dirinya. Kapan orang memilih memakai jilbab akan sangat
dipengaruhi motivasi personal yang kompleks. Dengan demikian, kemungkinan besar
motivasi berjilbab dapat saja berbeda pada setiap perempuan sehingga konstruksi sosial
yang ada juga berbeda (Washburn, dalam susiana, 2005: 5).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang ingin peneliti ambil
adalah bagaimana konstruksi sosial mahasiswi berjilbab di Universitas Trunojoyo Madura?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian,
yaitu Mengetahui bagaimana konstruksi sosial mahasiswi berjilbab di Universitas
Trunojoyo Madura.
1.4 Kegunaan Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain bagi:
a. Keilmuan
1. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan penelitian tentang jilbab.
2. Menambah khazanah keilmuan di bidang sosial budaya.
b. Masyarakat




1. 5.1 Tinjauan Pustaka
Jilbab merupakan fenomena yang kompleks. Ada beberapa penelitian sebelumnya
yang fokusnya tentang jilbab walaupun beda permasalahan yang diteliti. Ada penelitian
dari Fedwa El Guindi yang dibukukan dengan judul Veil: Modesty, Privacy, and
Resistency (Jilbab: Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, 2003). Suatu penelitian
yang komprehensif, antar budaya, antar agama, dan antar gender yang dilakukan selama
bertahun-tahun. El Guindi mensistensikan berbagai sumber data (materi etnografis dan
historis, serta materi skriptual Islam, al-Qur’an, hadis, dan tafsir dalam bentuk bahasa yang
asli) dan memadukan semuanya dengan analisis etnografis. Tujuannya untuk memahami
jilbab, akar masalah, dan maknanya dalam konteks sosiokultural. Khusus mengenai konsep
jilbab dalam Islam, El Guindi mengemukakan bahwa ”ketika rujukannya pada pakaian
perempuan, makna yang lebih tepat adalah kombinasi kesucian, pengendalian diri (dalam
pakaian dan tingkah laku), dan privasi”. Dalam analisisnya berdasarkan analisis etnografis
dan teks sakral Islam, ia menemukan asosiasi konsep kesucian-kehati-hatian-penghormatan
(sanctity, reserve, respect) yang lebih tepat diterapkan pada tindakan berjilbab, sekaligus
membantah pendapat umum yang menegaskan sebagai sesuatu yang mencakup rasa malu
secara seksual atau berasosiasi dengan konsep pemingitan-rasa malu-kesopanan (seclusion,
shame, modesty) suatu konotasi umum yang tidak kritis dari aurat (blemish, ”cacat”
sehingga harus disembunyikan), yang lebih merepresentasikan pemberlakuan etnoentris
dalam budaya Arab Islam (El Guindi, 2003).
Penelitian lainnya dari Ellya Zulaikha (2000), mahasiswi Magister Seni Rupa ITB
Bandung, dalam studinya menemukan bahwa gaya desain jilbab saat ini (yang telah
menjadi bagian dari dunia fashion Indonesia) sebagian besar merupakan
fenomena ”hibriditas lokasional”, yaitu perpaduan unsur-unsur yang lebih didasari oleh
upaya penciptaan varian baru dalam jilbab, mengikuti kecendrungan gaya busana umum
yang berlaku – terpengaruh dialektika antara budaya global khususnya gaya Barat dan
budaya lokal/tradisional – tanpa mengandung perlawanan terhadap sistem tertentu (Ellya
Zulaikha, dalam Juneman, 2010: 5).
Penelitian dari Juneman (2010) dengan judul Psychology of Fashion (Fenomena
Perempuan Melepas Jilbab) yang telah dibukukan dan dijadikan sumber referensi di
perguruan tinggi terutama dalam sosiologi agama. Buku ini menghadirkan pergulatan atau
dinamika kepercayaan eksistensialnya muslimah yang melepaskan jilbabnya sebelum, saat
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dan sesudah subyek melakukan tindakan tersebut. Meskipun sebenarnya hal tersebut tidak
mewakili seluruh muslimah di Indonesia yang melepas jilbab, buku ini jelas menggugah
kearifan kita sebagai pribadi dan masyarakat muslim ketika dihadapkan pada persoalan
seperti ” apakah seorang muslimah menjadi lebih tidak religius ketika ia melepaskan
jilbab?”.
Penelitian selanjutnya berjudul “Pergeseran Makna Jilbab Akibat Adanya Proses
Pluralisasi Budaya” yang dilakukan oleh Amalia Alfi Rahmawati (2009), yang merupakan
skripsi di Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jilbab
merupakan sebuah fenomanena budaya yang terjadi dalam masyarakat karena jilbab
termasuk dalam unsur budaya. Oleh karena itulah terdapat berbagai macam alasan orang
memakai jilbab, mulai dari untuk memenuhi kebutuhannya terhadap agama hingga sebagai
alat pencitraan diri agar tetap dianggap modern namun Islami. Selain itu keterpaksaan akan
kondisi lingkungan, mengikuti adat atau kebiasaan juga menjadi alasan seseorang
mengenakan jilbab.
Terjadi pergeseran makna jilbab yang mana pada awalnya merupakan suatu hal
yang dianggap sakral oleh masyarakat, kemudian karena faktor perubahan dan
perkembangan jaman menjadikan jilbab sebagai suatu yang profan. Maksudnya yakni
pemaknaan terhadap jilbab telah berubah haluan dari yang dianggap religius identity
menjadi hal yang keduniawian belaka. Pilihan untuk memakai ataupun tidak memakai
jilbab merupakan suatu bentuk kebebasan yang dimiliki oleh seseorang dalam menentukan
hidupnya. Gaya hidup atau life style yang menjadi pilihan masyarakat menjadikan beragam
alasan dan sebab untuk menentukan berjilbab atau tidak berjilbabnya seseorang.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sali Susiana dengan judul “Pemakaian Jilbab
sebagai Identitas Kelompok (studi kasus pada mahasiswa perempuan Fakultas X
Universitas Y di Jakarta ). Penelitian ini mengkaji tentang peran jilbab sebagai identitas
kelompok dalam proses pemakaian jilbab seorang perempuan muslim angkatan 2004
Fakultas X Universitas Y di Jakarta. Penelitian ini melihat tentang motivasi berjilbab
melalui konsep-konsep seperti sikap, pengaruh kelompok dan lain-lain.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran agama bukan merupakan faktor
utama yang memotivasi mayoritas subyek untuk berjilbab. Kebutuhan untuk berafiliasi
dengan kelompok yang sebagian besar anggotanya berjilbab dan identifikasi dengan
sesama teman lebih berperan dalam proses pemakaian jilbab subyek. Selain itu ditemukan
kecenderungan untuk menjadikan jilbab sebagai identitas kelompok fakultas X.
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Kecenderungan tersebut dapat dilihat dari tiga aktifitas keagamaan yang selalu berkaitan
dengan masalah jilbab, baik secara langsung melalui Jilbab Day maupun secara tidak
langsung melalui SIDNI dan mentoring.
Perbedaan penelitian ini yang berjudul ”Konstruksi Sosial Mahasiswi Berjilbab di
Universitas Trunojoyo Madura” lebih berbicara tentang bagaimana konstruksi sosial
mahasiswi berjilbab. Konstruksi sosial mahasiswa perempuan Islam berjilbab terbentuk
melalui proses interaksi sosial yang bersifat timbal balik (intersubyektivitas) antara
informan, keluarga, teman-teman, subyek pengantara (significant others), serta masyarakat.
Konstruksi sosial mahasiswi Islam tidak terbentuk begitu saja. Namun merupakan hasil
dari interaksi dengan yang lainnya. Dari konstruksi sosial ini akhirnya juga terbentuk
kelompok-kelompok mahasiswi berjilbab dengan berbagai tipologi.
1.5.2 LandasanTeori
1.5.2.1 Konsep Jilbab dalam Perspektif Islam
Menurut Umar (2002) jilbab berasal dari kata jalaba, yang berarti menghimpun
atau membawa. Pada masa Nabi Muhammad SAW, jilbab adalah pakaian luar yang
menutupi seluruh anggota badan (Umar, dalam Susiana, 2005: 18).
Sedangkan menurut Al Baghdadi (1997), makna jilbab adalah malhafah (semacam
kain penutup tubuh yang belum dijahit) atau sesuatu yang dapat menutup aurat baik berupa
kain atau yang lain. Dalam kamus Al-muhiith (Al Baghdadi) disebutkan bahwa jilbab
adalah pakaian lebar untuk perempuan dan dapat menutup aurat perempuan sehari-hari.
Pengertian jilbab yang lain diuraikan oleh Baidan (1999) yang mengatakan bahwa kata
jilbab (Jamak: jalabib) berasal dari Al-Qur’an (Al-Ahzab ayat 59) yang berarti pakaian
(baju kurung yang longgar). Ibnu Abbas dan Qotadat (1999), menyatakan bahwa jilbab
adalah pakaian yang menutup pelipis dan hidung meskipun kedua mata pemakainya
terlihat, namun tetap menutup dada dan bagian mukanya (Susiana, 2005: 19).
Dari berbagai pendapat mengenai arti jilbab diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian jilbab berbeda-beda. Pertama, jilbab yang berasal dari kata jalaba dan
bermakna malhafah, yaitu pakaian luar yang menutupi segenap anggota badan, dari kepala
hingga kaki. Istilah lain untuk jilbab dalam pengertian ini adalah cindor, pardeh, milayat,
abaya atau hijab. Makna jilbab sebagai pakaian luar ini dikemukakan oleh Umar (2002)
dan Al-Baghdadi (1997). Kedua, jilbab (jamak: jalabib) dalam arti pakaian atau baju yang
longgar. Makna jilbab sebagai baju yang longgar ini diungkapkan oleh Baidan (1999).
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Ketiga, jilbab dalam arti penutup muka sampai dada, termasuk pelipis dan hidung serta
hanya kedua mata yang terlihat (Susiana, 2005: 21).
Dengan demikian, pengertian jilbab dalam arti kerudung sebagaimana yang dikenal
di Indonesia tidak termasuk dalam ketiga pengertian diatas. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh Umar (2002), jilbab dalam arti penutup kepala hanya dikenal di Indonesia. Dalam
konteks masyarakat Indonesia, jilbab merupakan sebuah simbol yang sarat makna, mulai
dari makna teologis sebagai pakaian muslim (makna religius), makna hukum fikih sebagai
penutup aurat atau pakaian shalat, makna ideologi sebagai pakaian kader muslimah
tangguh, makna ekonomi sebagai salah satu komoditas ekspor ke Timur Tengah yang
prospek, hingga makna sosiokultural sebagai pakaian dalam situasi kerohanian seperti ke
pengajian atau ke kuburan (Umar, dalam Susiana, 2005: 20).
Pengertian mengenai makna jilbab sangat penting untuk mengetahui adanya
perbedaan makna antar jilbab yang lahir dalam konteks masyarakat Arab dengan makna
jilbab yang selama ini dikenal di Indonesia. Banyak orang Islam yang menyamakan antara
pengertian hijab dan jilbab, namun sebenarnya keduanya berbeda. Hijab yang disebutkan
di dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Ahzab: 55 yang artinya, ” Dan apabila kamu meminta
sesuatu kepada mereka (Istri-Istri Nabi) maka mintalah dari belakang hijab”. Hijab adalah
tirai yang dibelakangnya duduk kaum wanita. Dan ihtijab berarti pembicaraan laki-laki
asing kepada istri-istri Nabi SAW dari belakang tirai sehingga mereka tidak melihat istri-
istri Nabi. Istri-istri Nabi tidak diizinkan berada diluar rumah kecuali dengan menutup
wajah dan bagian tubuh mereka. Dengan demikian, maka hijab memiliki dua bentuk.
Bentuk asli di dalam rumah, yaitu berbicara dengan laki-laki asing dari belakang tirai, dan
bentuk yang lain adalah menutup wajah beserta seluruh tubuh ketika berada diluar rumah.
Hijab merupakan merupakan adab kesopanan khusus bagi istri-istri Nabi SAW untuk
membedakan mereka dari wanita-wanita mukmin lainnya dan untuk menghormati
Rasulullah SAW (Abu Syuqqah, 1999: 10).
Sedangkan jilbab berasal dari kata kerja jalaba yang artinya adalah ”menutup
sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga tidak dapat dilihat”. Jilbab merupakan turunan
dari perintah Allah dalam surat an-Nur: 31 yang artinya ”Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung mereka ke dada mereka”. Perintah jilbab berkaitan dengan
kata ’libas’ (pakaian, busana) yang biasa dipakai kaum wanita muslimin. Hijab dalam
pengertian diatas dikhususkan untuk istri-istri Nabi SAW, sedangkan kewajiban
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menggunakan ’libas’(busana) berlaku bagi semua wanita muslimin tanpa kecuali (Abu
Syuqqah, 1999: 17).
Jilbab juga mengandung pengertian sebagai busana tertentu yang dikenakan untuk
menutup tubuh perempuan telah ada di kalangan bangsa kuno sebelum Islam datang.
Seperti ditulis Ellya Zulaikha (2000), tidak hanya dalam Al-Qur’an, dalam Taurat juga ada
istilah semakna yaitu Tiferet, sedangkan dalam Injil disebut Redid, Zammah, Re’alah, Zaif
dan Mitpahat (dalam Juneman, 2010: 5). Ini membuktikan jilbab terdapat dalam ajaran
Yahudi dan Kristen bahkan penggunaan kerudung hitam panjang diyakini berasal dari
ajaran kristen.
Istilah jilbabpun berbeda-beda di setiap negara seperti di negara Afghanistan
istilahnya adalah burga dengan wujud kain transparan sebagai perhiasan yang menutupi
sebagian muka. Di negara Mesir, Sudan dan Yaman istilahnya adalah hijab dengan wujud
dua helai kain dari bahan sutera berwarna hitam atau warna gelap. Salah satunya menutupi
tubuh dan dikenakan seperti jubah, dan satunya menutupi kepala dan terikat ke samping.
Di Iran disebut chador, India dan Pakistan adalah pardeh, Libya disebut milayat, Irak
disebut abaya dan Turki disebut charshaf . Jilbab sebagai busana muslimah berfungsi
sebagai penutup aurat, sebagai perhiasan dan untuk memenuhi syarat kesehatan,
kenyamanan dan menyelamatkan diri dari ancaman. Jilbab memiliki makna secara material
sebagai cara untuk menutupi tubuh untuk menjaga kesopanan dan perlindungan diri, serta
sebagai perhiasan untuk tujuan estetika.
Prinsip berbusana dengan cara berjilbab antara lain merupakan pemakaian busana
dengan ketentuan; busana yang meliputi seluruh badan selain yang dikecualikan, busana
yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan yaitu yang tidak menarik perhatian
laki-laki atau Tabarruj. Tabarruj pada dasarnya menampakkan keindahan tubuh dan
kecantikan wajah. Busana yang tidak tergolong mencolok. Busana yang mencolok adalah
busana yang memiliki keistimewaan dalam daya tarik dan mendapat perhatian khusus baik
dari segi harga, mode atau gaya hiasannya sehingga menimbulkan riya’ karena bertujuan
mencari popularitas dan berbagai ketentuan lainnya (Abu Syuqqah, 1999: 24).
1.5.2.2 Asal Usul Jilbab
Umar (2002) menyatakan bahwa sebagai penutup kepala (veil) perempuan, jilbab
sudah menjadi menjadi wacana dalam beberapa aturan hukum keluarga (code) seperti code
Bilalama (3.000 SM), code Hamurabi (2.000 SM), code Asyiria (1.500 SM). Ketentuan
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pengguna jilbab juga sudah dikenal di beberapa kota tua seperti Mesopotania, Babilonia,
dan Asyiria. Disana perempuan terhormat harus menggunakan jilbab jika berada di tempat
umum, sebaliknya budak perempuan dan prostitute dilarang menggunakannya. Dalam
perkembangan selanjutnya, jilbab menjadi simbol kelas menengah atas masyarakat di
wilayah tersebut (Umar, dalam Susiana, 2005: 20).
Asal-usul penggunaan jilbab juga sering dikaitkan dengan beberapa literatur
Yahudi yang mengungkapkan bahwa pengguna jilbab berasal dari peristiwa dosa asal,
yaitu Hawa (istri Adam) yang telah berdosa karena menggoda suaminya untuk untuk
memakan buah terlarang. Akibatnya, Hawa bersama seluruh kaumnya mendapat kutukan
lebih berat. Salah satunya adalah Hawa harus menjalani siklus menstruasi yang tidak
pernah dialami sebelumnya.
Umar (2002) juga mengatakan hubungan jilbab dengan menstruasi dikemukakan
para antropolog yang berpendapat bahwa jilbab dan semacamnya bersumber dari ketabuan
menstruasi atau menstrual taboo. Perempuan yang mengalami menstruasi diyakini berada
di berada dalam suasana tabu. Darah menstruasi (menstrual blood) dianggap darah tabu
yang menuntut berbagai upacara dan perlakuan khusus, seperti diasingkan di dalam gubuk
khusus (menstrual huts) atau gua. Perempuan yang menstruasi harus dihindari, terutama
tatapan matanya (menstrual gaze), karena dapat mengakibatkan malapetaka (panen gagal,
makanan membusuk, atau bayi menjadi sakit) (Umar, dalam Susiana, 2005: 21).
Agar terhindar dari menstrual taboo, perempuan harus menggunakan tanda-tanda
khusus yang berfungsi sebagai isyarat tanda bahaya (signal of warning) sekaligus upaya
untuk mencegah si mata iblis (evil eye) masuk kedalam tubuh yang bersangkutan. Jilbab
merupakan salah satu kosmetik yang berfungsi sebagai penolak bala, selain giwang, kalung,
celak dan lipstik (Umar, dalam Susiana, 2005: 22).
Dalam perkembangan selanjutnya, menurut Umar (2002) kosmetik ini bergeser
fungsinya menjadi alat kecantikan dan simbol kelas tertentu dalam masyarakat. Fungsi
jilbab sebagai signal of warning dan penolak bala mendapat legitimasi agama, dan berubah
menjadi pakaian wajib (obliged dress) bagi perempuan, khususnya ketika menjalankan
acara ritual keagamaan (Umar, dalam Susiana, 2005: 22).
1.5.2.3 Teori Konstruksi Sosial
Mengenai realitas sosial dan bagaimana terbentuknya konstruksi sosial dijelaskan
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Keduanya mencoba menganalisis proses
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dimana orang menciptakan realitas sosial sehari-hari. Mereka menyebut proses tersebut
sebagai proses konstruksi realitas simbolik. Menurut Berger dan Luckmann, dunia sosial
adalah produk manusia, ia adalah konstruksi manusia dan bukan merupakan sesuatu yang
terberi begitu saja. Dunia sosial dibangun melalui tipikasi-tipikasi yang memiliki refrensi
utama pada objek dan peristiwa yang dialami secara rutin oleh individu dan dialami
bersama oleh orang lain dalam sebuah pola yang taken for granted. Sementara generasi
yang lebih muda akan mempelajari realitas sosial ini melalui proses sosialisasi, seperti
mereka mempelajari hal-hal lain yang menciptakan dunia yang mereka temui sehari-hari.
Generasi yang lebih muda ini juga mempelajari makna dari sistem sosial yang memberi
mereka validitas kognitif dan juga legitimasi normatif (Hidayat, 2001: 19). Sosialisasi
melibatkan proses transmisi simultan pengetahuan dan lain-lain. Di dalam proses
sosialisasi tersebut, pemahaman tentang realitas sosial juga mengalami evaluasi.
Pandangan ini disepakati oleh Erving Goffman yang menyatakan bahwa realitas
sosial pada dasarnya bersifat ambigu dimana objek, aktor, kondisi dan bahkan peristiwa
tidak memiliki makna yang inheren (Hidayat, 2001: 20). Makna-makna diciptakan melalui
tindakan manusia yang mengorganisasi, mengkarakterisasi dan mengidentifikasi
pengalaman dengan mempergunakan definisi yang dipahami bersama. Makna tersebut
bersifat terbatas dan relatif terhadap konteks sosial dimana makna itu diciptakan. Makna
dipelajari melalui proses sosialisasi, dan orang cenderung bertindak berdasarkan pada
makna tersebut tanpa melakukan penilaian kembali dan tanpa kesadaran akan kekuasaan-
kekuasaan sosial yang menciptakannya. Dalam bahasa Goffman, individu-individu
menggunakan makna-makna yang terinstitusionalisasi ini untuk membingkai atau
menginterpretasikan pengalaman kita sehari-hari.
Teori konstruksi realitas secara sosial, berada dalam ranah komunikasi
interpersonal. Melalui teori ini, Berger mengatakan bahwa, realitas sosial eksis dengan
sendirinya dan dalam model struktural dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi
subjeknya. Realitas sosial secara objektif memang ada, tetapi maknanya berasal dari dan
oleh hubungan subjektif (individu) dengan dunia objektif (Poloma, 2004: 299).
Senada dengan pendapat di atas, Bungin (2008: 191) juga mengatakan bahwa,
“meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, namun pada
kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi dan
sosialisasi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan
oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang sama. Berger dalam bukunya (1990:
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186) menyatakan bahwa, seseorang hidup dalam kehidupannya, mengembangkan suatu
perilaku repetitif, yang mereka sebut sebagai “kebiasaan” (habits). Kebiasaan ini
memungkinkan seseorang mengatasi suatu situasi secara otomatis dan berguna untuk orang
lain. Karena kebiasaan tersebut, seseorang dapat membangun komunikasi dengan orang
lain yang disesuaikan dengan tipe-tipe seseorang, yang disebut sebagai pengkhasan
(typication). Dengan berjalannya waktu, kenyataan selanjutnya, beberapa kebiasaan
menjadi milik bersama seluruh anggota masyarakat, maka terbentuklah sebuah lembaga
(institution) (Kuswarno, 2009: 112).
Institusi memungkinkan berkembangnya suatu peranan, atau kumpulan perilaku
yang terbiasa. Ketika seseorang memainkan suatu peranan yang dia adopsi dari perilaku
yang terbiasa, maka orang lain berinteraksi dengannya bukan lagi sebagai individu,
melaikan sebagai suatu bagian dari institusi tersebut. Maka pada institusi tersebut juga
berkembang suatu aturan atau hukum.
Oleh karena aktor telah menetapkan hukum berperilaku, maka institusi menjadi
sebuah kendali sosial. Jika kendali sosial ini akan dipertahankan dalam waktu yang lama,
maka generasi berikutnya harus diajari untuk berpartisipasi di dalam institusi oleh para
pendahulunya. Dengan demikian institusi tersebut terlegitimasi dan terpelihara melalui
tradisi dan edukasi.
Inti dari pemikiran Berger yang bercorak Weberian ini, menentang pendapat
Durkheim yang mengatakan bahwa, individu merupakan hasil bentukan dari masyarakat,
dengan kata lain, masyarakat yang mengatur individu dalam perilaku, aturan bersifat
memaksa. Menurut Berger, individulah yang membentuk masyarakat melalui beberapa
proses dan tahapan. Ada beberapa proses seorang individu dalam membentuk masyarakat,
sehingga terbentuk institusi yang terlegitimasi dan terpelihara dalam masyarakat.
Adapun tahapan pembentukan institusi sosial di atas melalui proses internalisasi,
eksternalisasi dan obyektifikasi. Tahapan proses tersebut menjadi satu kesatuan dalam
keanggotaan masyarakat. Masyarakat tidak lepas dari peran saling keterhubungan dan
ketergantungan antara proses serta tahapan internalisasi, eksternalisasi maupun
obyektifikasi.
Pertama, internalisasi, tahapan individu dalam memberikan makna atau
menafsirkan secara langsung atas peristiwa-peristiwa yang dihadapinya. Keadaantersebut
menjadi sebuah ekspresiindividu yang diperoleh dari subyektif orang lain yang telah
memberikan makna secara subyektif bagi orang yang menerimanya, dalam istilah Berger
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“saya dan dia”. Pemahaman akan dua hal tersebut bukan hasil dari penciptaan makna
bebas dari individu yang terkucilkan, melainkan dimulai dengan individu mengambil alih
dunia di mana sudah ada orang lain di dalamnya.
Pada hakikatnya, pengambil alihan itu sendiri sampai tingkat tertentu, merupakan
suatu proses awal bagi setiap organisme manusiawi dan setelah diambil alih dunia itu dapat
dimodifikasi dengan segala kreatifitas atau yang lebih kecil kemungkinan malahan
diciptakan kembali (reproduksi). Bagaimanapun juga dalam bentuk internalisasi yang
kompleks, tidak hanya dapat dipahami sebagai proses subyektif orang lain yang
berlangsung sesaat. Ini mengandaikan bahwa “ia dan saya” mengalami kebersamaan
dalam waktu dengan cara yang lebih dari sekedar sepintas lalu serta perspektif
komprehensif yang mempertautkan urutan situasi secara inter subyektif (Berger dan
Luckman, 1990: 186-187).
Kedua, eksternalisasi, proses individu dalam berupaya menjalankan dan
mengaktualisasikan makna yang diperoleh secara subyektif dari peristiwa secara langsung.
Eksternalisasi merupakan kelanjutan dari proses yang pertama (internalisasi), ketika
individu telah mencapai taraf internalisasi, maka individu menjadi anggota masyarakat
atau melakukan eksternalisasi eksistensi dirinya secara otomatis ke dalam dunia sosial.
Maka seseorang atau individu sudah menjadi anggota masyarakat yang telah
diinternalisasikan sebelumnya. Proses-proses sosial selanjutnya berjalan sesuai dengan
pendefinisian situasi-situasi yang dialami bersama secara simbiosis mutualisme. Sosialisasi
merupakan salah satu media dalam melakukan proses eksternalisasi individu untuk
mencapai taraf keanggotaan dalam masyarakat.
Dalam melakukan proses eksternalisasi, individu dapat menggunakan media
sosialisasi primer maupun sekunder. Secara sederhana, sosialisasi primer dapat diartikan
sebuah sosialisasi awal individu untuk menyesuaikan dirinya dengan penafsiran-penafsiran
yang ada dalam proses internalisasi. Sedangkan sosialisasi skunder, merupakan sebuah
proses yang mengimbas individu yang sudah disosialisasikan kedalam sektor-sektor baru
dunia obyektif masyarakatnya.
Ketiga, obyektifikasi, adalah sebuah proses pembenaran atau pengakuan terhadap
diri seseorang atau kelompok. Jika orang lain pada umumnya sudah terwujud dalam
kesadaran, maka terbentuklah suatu hubungan yang simetris antara kenyataan subyektif
dan obyektif, dengan kata lain, yang nyata diluar sesuai dengan yang nyata didalam.
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Kenyataan obyektif dengan mudah dapat diterjemahkan kedalam kenyataan
subyektif, begitu juga sebaliknya. Akan tetapi perlu ditekankan bahwa, simetri antara
kenyataan obyektif dengan subyektif tidak bisa sempurna. Tidak ada individu yang
menginternalisasikan kesadaran individu secara keseluruhan dari apa yang diobyektifikasi
sebagai kenyataan dalam masyarakatnya (Berger & Luckman, 1990: 192).
1.5.2.4 Dramaturgi
Konsep dramaturgi diperkenalkan oleh Erving Goffman (1959). Goffman
membangun konsep dramaturgi, atau pandangan tentang kehidupan sosial sebagai
serentetan panggung drama, seperti yang ditampilkan di atas pentas. Menurut Goffman,
diri bukan milik aktor tetapi lebih sebagai hasil interaksi dramatis antara aktor dan audien.
Diri adalah pengaruh dramatis yang muncul dari suasana yang ditampilkan.Karena diri
adalah hasil interaksi dramatis, maka mudah terganggu selama penampilannya (Ritzer dan
Goodman, 2004: 298).
Teori dramaturgi menjelaskan bahwa identitas manusia adalah tidak stabil dan
merupakan setiap identitas tersebut merupakan bagian kejiwaan psikologi yang mandiri.
Identitas manusia bisa saja berubah-ubah tergantung dari interaksi dengan orang lain.
Disinilah dramaturgis masuk, bagaimana diri menguasai interaksi tersebut. Dalam
dramaturgis, interaksi sosial dimaknai sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah
aktor yang berusaha untuk menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada orang
lain melalui “pertunjukan dramanya sendiri”. Dalam mencapai tujuannya tersebut, menurut
konsep dramaturgis, manusia akan mengembangkan perilaku-perilaku yang mendukung
perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama, seorang aktor drama kehidupan juga
harus mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. Kelengkapan ini antara lain
memperhitungkan setting, kostum, penggunakan kata (dialog) dan tindakan non verbal lain,
hal ini tentunya bertujuan untuk meninggalkan kesan yang baik pada lawan interaksi dan
memuluskan jalan mencapai tujuan. Oleh Goffman, tindakan diatas disebut dalam
istilah “impression management” (Mulyana, 2009: 64).
Goffman juga berbicara tentang panggung depan (front stage). Front adalah bagian
pertunjukan yang umumnya berfungsi secara pasti dan umum untuk mendefinisikan situasi
bagi orang yang menyaksikan pertunjukan. Dalam front stage, Goffman membedakan
antara setting dan front personal. Setting mengacu pada pemandangan fisik yang biasanya
harus ada disitu jika aktor memainkan perannya. Tanpa itu biasanya aktor tidak dapat
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memainkan perannya. Sebagai contoh, sopir taksi memerlukan memerlukan taksi. Front
personal terdiri dari berbagai macam barang kelengkapan yang bersifat menyatakan
perasaan yang memperkenalkan penonton dengan aktor dan perlengkapan itu diharapkan
penonton dipunyai oleh aktor. Dokter bedah misalnya, diharapkan memakai jubah putih,
mempunyai peralatan tertentu, dan seterusnya (Ritzer dan Goodman, 2004: 298).
Goffman kemudian membagi front personal ini menjadi penampilan dan gaya.
Penampilan meliputi berbagai jenis barang yang mengenalkan kepada kita status sosial
aktor (misalnya, jubah putih dokter bedah). Gaya mengenalkan pada penonton, peran
macam apa yang diharapkan aktor untuk dimainkan dalam situasi
tertentu (contoh, menggunakan gaya fisik, sikap). Tingkah laku kasar dan yang lembut
menunjukkan jenis pertunjukan yang sangat berbeda (Ritzer dan Goodman, 2004: 299).
Goffman juga melihat bahwa ada perbedaan akting yang besar saat aktor berada di
atas panggung (“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”) drama
kehidupan. Kondisi akting di front stage adalah adanya penonton (yang melihat kita) dan
kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Saat itu kita berusaha untuk memainkan
peran kita sebaik-baiknya agar penonton memahami tujuan dari perilaku kita. Perilaku kita
dibatasi oleh oleh konsep-konsep drama yang bertujuan untuk membuat drama yang
berhasil (lihat unsur-unsur tersebut pada impression management diatas). Sedangkan back
stage adalah keadaan dimana kita berada di belakang panggung, dengan kondisi bahwa
tidak ada penonton. Sehingga kita dapat berperilaku bebas tanpa mempedulikan plot
perilaku bagaimana yang harus kita bawakan (Mulyana, 2009: 65).
Sebelum berinteraksi dengan orang lain, seseorang pasti akan mempersiapkan
perannya dulu, atau kesan yang ingin ditangkap oleh orang lain. Kondisi ini sama dengan
apa yang dunia teater katakan sebagai “breaking character”. Dengan konsep dramaturgis
dan permainan peran yang dilakukan oleh manusia, terciptalah suasana-suasana dan
kondisi interaksi yang kemudian memberikan makna tersendiri. Munculnya pemaknaan ini
sangat tergantung pada latar belakang sosial masyarakat itu sendiri. Terbentuklah
kemudian masyarakat yang mampu beradaptasi dengan berbagai suasana dan corak
kehidupan. Masyarakat yang tinggal dalam komunitas heterogen perkotaan, menciptakan
panggung-panggung sendiri yang membuatnya bisa tampil sebagai komunitas yang bisa
bertahan hidup dengan keheterogenannya. Begitu juga dengan masyarakat homogen
pedesaan, menciptakan panggung-panggung sendiri melalui interaksinya, yang terkadang
justru membentuk proteksi sendiri dengan komunitas lainnya. Apa yang dilakukan
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masyarakat melalui konsep permainan peran adalah realitas yang terjadi secara alamiah
dan berkembang sesuai perubahan yang berlangsung dalam diri mereka. Permainan peran
ini akan berubah-rubah sesuai kondisi dan waktu berlangsungnya (Mulyana, 2009: 67).
1.6 Metode Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, metode penelitian ini
mempergunakan metode penelitian deskriptif kualitatif sebagai pendekatan untuk
mendapatkan pemahaman atas fenomena yang dipilih untuk diteliti. Dengan pendekatan
kualitatif, aspek-aspek simbolik dan non-verbal yang dirasakan dan dialami serta dihayati
individu diharapkan dapat lebih dipahami secara mendalam (Moleong, 2006: 23). Merujuk
Nasikun (1995) terdapat beberapa alasan digunakannya metode kualitatif dalam penelitian
ini. Pertama, metode ini dapat memberikan diskripsi dan eksplanasi yang lebih berakar dan
lebih kaya terutama tentang proses pembentukan konstruksi identitas sehingga dari sana
bisa dilihat bagaimana proses terbentuknya pemaknaan dan tindakan orang-orang yang ada
di dalam dunia tersebut. Kedua, analisis kualitatif juga memungkinkan kita untuk
mengungkapkan secara sistematis kronologi proses terbentuknya konstruksi sosial
mahasiswi berjilbab. Alasan yang terakhir, ketiga, adalah metode kualitatif akan
memungkinkan dilakukannya abstraksi yang lebih jauh sehingga dapat menghasilkan
penemuan-penemuan sampingan dan integrasi teoritis baru yang sulit dilakukan melalui
penelitian kuantitatif (dalam Hidayat, 2001: 22).
Sementara itu, untuk mendapatkan pemahaman secara sosiologis, individu
dipandang sebagai entitas yang tidak terpisahkan dari lingkungan dan hubungan sosial
dimana ia berada. Oleh karenanya, individu mendapatkan porsi utama dalam upaya
mengungkapkan makna yang ada dibalik tindakannya, makna budaya yang diyakininya,
serta makna sosial yang melingkupinya.
1.6.1 Subyek Penelitian
Subyek utama dalam penelitian ini adalah mahasiswi berjilbab di Universitas
Trunojoyo Madura. Pertama, Kelompok mahasiswi Islam yang menutup tubuhnya dengan
baju serta jilbab lebar dan panjang. Kelompok pengguna jilbab ini disebut kelompok jilbab
ini selanjutnya oleh peneliti disebut kelompok jilbab besar. Ciri dari kelompok ini adalah
memakai baju jubah/potongan (atas bawah), memakai kaos tangan/ tidak dan berkaos kaki,
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warna gelap/cerah/bermotif dan seluruh tubuh tertutup, kecuali mata dan telapak tangan
(Sunesti, 2007: 83).
Kedua, kelompok mahasiswi Islam yang menutup tubuh dengan jilbab dan baju
yang tingkat kelonggaran ataupun kepanjangannya sedang—tidak terlalu longgar dan
panjang seperti jilbab besar ataupun sangat pendek seperti jilbab gaul. Kelompok pengguna
jilbab ini disebut kelompok jilbab tradisi. Ciri dari kelompok ini adalah baju potongan (atas
bawah). Atasan bisa kaos/kemeja/baju muslimah. Bawahan bisa rok atau celana. Jenis kain
baju bisa kaos/jenis apapun. Warna dan motif bebas. Baju tidak terlalu ketat atau longgar
(Sunesti, 2007: 83).
Subyek penelitian yang ketiga adalah kelompok mahasiswi Islam yang memakai
baju yang ketat, jilbab pendek dan diikatkan ke belakang sehingga nampak bagian dada.
Pada perkembangan selanjutnya, beberapa perempuan jilbab gaul bahkan membiarkan
bagian-bagian tertentu dari tubuhnya terbuka, seperti leher, pinggang, tangan hingga siku,
bahkan betisnya. Kelompok pengguna jilbab ini disebut jilbab gaul. Istilah jilbab gaul
mulai populer sekitar tahun 2000-an, sejak beberapa artis ibukota, seperti Inneke
Kusherawati, dan lain-lain mengenakan jilbab model baru yang kemudian diikuti oleh
banyak perempuan Islam di Indonesia (Sunesti, 2007: 75).
Ciri dari kelompok ini adalah baju ketat, kadang tipis; potongan (atas bawah).
Atasannya menggunakan kaos/baju ketat dan atau pendek (biasanya di atas pinggul) dan
bawahannya celana/rok ketat. Beberapa bagian tubuh biasanya terlihat, seperti rambut poni,
leher, punggung bawah, tangan hingga siku, atau hanya lekukan tubuh. Jilbab ditali di
leher/ke belakang, dimasukkan kedalam kerah baju, atau dimodel dengan gaya lain serta
memakai aksesoris jilbab (Sunesti, 2007: 83).
Selain dari kelompok mahasiswa berjilbab, subyek penelitian juga mengambil dari
luar kelompok mahasiswi berjilbab yang disebut dengan subyek pendukung. Pertama,
mahasiswi tidak berjilbab. Kelompok ini adalah mahasiswi Islam tetapi tidak
menggunakan jilbab. Kedua, dosen/karyawan perempuan Universitas Trunojoyo Madura
yang tidak mengggunakan jilbab.
Subyek penelitian ini dilakukan terhadap 11 (sebelas) orang subyek penelitian,
yaitu 9 (sembilan) subyek utama dan 2 (dua) subyek pendukung yang dipilih dari subyek
penelitian yang ada dengan berbagai pertimbangan peneliti.
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1.6.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai fenomena yang
diteliti, proses pengumpulan data dilakukan secara kualitatif dengan teknik: observasi
(observation), pencatatan lapangan dan wawancara mendalam (indepth-interview).
Observasi dilakukan dengan mengamati secara intens aktivitas pribadi dan sosial subyek
penelitian, lingkungan dan pola pergaulan, serta latar belakang kebudayaan yang dianutnya.
Observasi terlibat ini dimaksudkan untuk menemukan makna tindakan dan pilihan nilai
yang terjelma dalam kehidupan sehari-hari subyek penelitian.
Pencatatan lapangan dilakukan agar informasi di lapangan tidak tercampur dengan
informasi lain karena ingatan seseorang itu sifatnya terbatas. Catatatan lapangan berguna
untuk alat perantara antara apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan diraba. Catatan itu
baru diubah ke dalam catatan yang lengkap dan dinamakan catatan lapangan setelah
penelitian tiba dirumah. Proses itu dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan,
wawancara (Moelong, 2006:153).
Kriteria utama dalam menentukan subyek utama penelitian ini adalah mahasiswi
berjilbab besar, mahasiswi berjilbab tradisi dan berjilbab gaul (Sunesti, 2007: 83) serta
kuliah di Universitas Trunojoyo Madura. Selain dari mahasiswi berjilbab, subyek
pendukung dari penelitian ini juga mengambil diluar komunitas mahasiswi berjilbab. Yaitu
mahasiswi tidak berjilbab, dosen/karyawan perempuan Universitas Trunojoyo Madura
yang tidak mengggunakan jilbab.
Penentuan subyek penelitian dilakukan pertama-tama melalui observasi dalam
komunitas subyek penelitian, dan selanjutnya dilakukan wawancara penjajagan untuk
meminta kesediaan mereka menjadi subyek penelitian ini.
Sementara itu, wawancara mendalam dilakukan kepada subyek utama untuk
mendapatkan latar belakang pribadi subyek penelitian, proses berjilbab, subyek-pengantara
(significant other), motivasi berjilbab, makna aurat, makna pakaian dan jilbab, serta
penghayatan pribadi mengenai pilihan nilai, keyakinan dan pandangan mengenai jilbab.
Sedangkan wawancara untuk subyek pendukung dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman ajaran agama mengenai jilbab, makna aurat, makna pakaian dan jilbab dan
tanggapan subyek pendukung terhadap mahasiswi Islam berjilbab. Pengungkapan proses
pembentukan konstruksi sosial ditempuh melalui wawancara mendalam. Wawancara
mendalam dilakukan di tempat kost subyek penelitian dan direkam menggunakan perekam
handphone dan selanjutnya ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan.
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Namun perlu digarisbawahi bahwa mengingat penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menggeneralisasi persoalan konstruksi sosial mahasiswi berjilbab di Universitas
Trunojoyo Madura, maka teknik yang dipakai dalam menentukan subyek penelitian ini
adalah incidental sampling atau convenience sampling. Sesuai namanya, teknik ini
mengambil sampel subyek penelitian yang mudah ditemui atau kebetulan ditemukan dalam
observasi awal. Dengan demikian, sejumlah subyek penelitian dibatasi pada mereka yang
bisa atau mudah ditemui untuk terlibat dalam penelitian ini (dalam Hidayat, 2002: 28).
1.6.3 Analisis Data dan Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian ini mempergunakan metode analisis data yang dikemukakan oleh Miles
dan Hubberman yang menyatakan ada tiga proses analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong , 2006: 65).
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang muncul dari bahan-
bahan tertulis di lapangan maupun hasil-hasil wawancara mendalam yang dilakukan. Data
tersebut berupa data sekunder (data dari berbagai referensi buku) dan data primer (data
wawancara mendalam dari subyek penelitian).
Penyajian data merupakan proses memaparkan informasi yang diperoleh secara
sistematis dan menyeluruh. Data yang di dapatkan dari lapangan melalui wawancara
mendalam terhadap mahasiswi berjilbab (subyek utama) dan subyek pendukung di
Universitas Trunojoyo Madura di paparkan secara sistematis dan menyeluruh sehingga
nanti ditemukan satu titik kesimpulan.
Terakhir, penarikan kesimpulan merupakan proses pengambilan kesimpulan
berdasarkan data dan interpretasi peneliti. Selain metode analisis diatas, untuk memeriksa
kebenaran data yang diperoleh dalam penelitian ini, juga dipergunakan teknik triangulasi
yaitu dengan memanfaatkan hal-hal lain di luar data yang ada untuk keperluan pengecekan
atau pembanding terhadap data yang diperoleh di lapangan.
Dengan merujuk pada metode triangulasi Denzin, maka dalam penelitian ini,
triangulasi data hasil penelitian akan dilakukan berdasarkan triangulasi sumber dan
triangulasi penyelidikan (Moleong, 2006: 78). Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan data dari hasil pengamatan dengan hasil wawancara mendalam yang
dilakukan peneliti terhadap mahasiswi berjilbab di Universitas Trunojoyo Madura,
membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan apa yang dikatakan
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secara pribadi, serta dengan membandingkan perspektif informan dengan perspektif pihak
lain mengenai persoalan yang sama. Triangulasi penyelidikan dilakukan dengan cara
mewawancarai pihak-pihak di luar komunitas subyek penelitian. Hal ini ditempuh untuk
mempertinggi tingkat kebenaran sumber data dari lapangan.
Akhirnya, metode ini diharapkan akan mengarah pada upaya untuk
menggambarkan sebuah dunia sosial dari sudut pandang orang yang terlibat dalam dunia
itu sendiri, serta mampu memberikan gambaran tentang proses konstruksi sosial atas
berbagai norma dan aturan yang berkaitan dengan fenomena tersebut. Dengan
penggambaran secara mendalam melalui berbagai sudut pandang ini maka diharapkan akan
dapat dicapai pemahaman yang lebih komprehensif .
1.6.4 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Madura, tepatnya di Universitas Trunojoyo Madura,
Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan. Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive)
oleh peneliti, dengan maksud dan tujuan untuk menemukan daerah yang relavan dengan
fokus penelitian. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan
berbagai pertimbangan-pertimbangan. Pertama, sebagian besar mahasiswi Universitas
Trunojoyo Madura menggunakan jilbab. Kedua, keberadaan mahasiswi berjilbab di
Universitas Trunojoyo Madura ternyata terbagi dengan beberapa tipologi yang berbeda.
Sedangkan jadwal dari penelitian ini dijelaskan dengan tabel berikut.
Tabel 1. Jadwal Penelitian
No Kegiatan
Pelaksanaan, Bulan ke-










2.1 Sejarah Singkat Universitas Trunojoyo Madura
Universitas Trunojoyo Madura ( UTM ) merupakan perubahan Universitas
Bangkalan Madura (UNIBANG) berstatus Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang didirikan
oleh Yayasan Pendidikan Kyai Lemah Dhuwur MKGR Bangkalan pada tahun 1981. Pada
awalnya, UNIBANG mempunyai tiga fakultas, yaitu Fakultas Hukum dengan Jurusan Ilmu
Hukum, Fakultas Ekonomi dengan Jurusan Manajemen dan Fakultas Teknik dengan
Jurusan Budidaya Teknik. Pada tahun 2011, Universitas Trunojoyo Madura (UTM) sudah
mempunyai 5 Fakultas dengan 22 program studi dan 1 Fakultas yang belum diresmikan.
Upaya mendirikan UNIBANG saat itu dilandasi untuk meningkatkan dan menampung
Sumber Daya Manusia (SDM) secara khusus di Madura yang relatif rendah dan apabila
melanjutkan kuliah sebagian besar ke luar Madura. Oleh karena itu usaha-usaha kearah
perbaikan baik soft ware maupun hard ware terus dilakukan. Puncaknya terjadi pada saat
ditetapkannya penegerian yaitu perubahan status dari PTS (UNIBANG) menjadi
Universitas Trunojoyo Madura (PTN).
Peresmian Universitas Trunojoyo Madura menjadi Universitas Perguruan Tinggi
Negeri diresmikan oleh Bapak Presiden Abdul Rahman Wahid pada tanggal 23 Juli 2001
dan berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia ( Keppres) Nomer : 85
Tahun 2001, tertanggal 5 juli 2001 tentang perubahan status swasta menjadi negeri. Dalam
sambutannya KH. Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa salah satu keinginan
Masyarakat Madura untuk memiliki Universitas Negeri telah tercapai. Keinginan lainnya
agar pulau Madura dihubungkan dengan pulau Jawa juga telah tercapai dengan
diresmikannya Jembatan suramadu pada tanggal 10 Juli 2009 oleh Presiden Republik
Indonesia Susilo Bambang yudoyono.
Universitas Trunojoyo Madura ( UTM ) memiliki pandangan bahwa kampusnya
adalah tempat pembentukan dan peningkatan kehidupan melalui program outreach dan
community development. Dengan program pengembangan di dalam kampus, mahasiswa
difasilitasi untuk bertumbuh menjadi manusia dewasa yang matang secara iman, karakter,
keterampilan dan intelektual. Mendidik bukan hanya bertujuan mengisi otak dengan
berbagai pengetahuan tetapi untuk membentuk seseorang yang mempunyai kepribadian
yang utuh dan mampu membangun kehidupan yang lebih baik. Hal itu tercermin dalam
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semangat Non Scholae Vitae Discimus (Kita Belajar bukan demi ilmu pengetahuan belaka,
melainkan demi kehidupan). Mahasiswa didorong tidak hanya mengejar ijazah semata,
namun lebih baik dari pada itu, mereka juga belajar mengembangkan kehidupan pribadi
serta kehidupan masyarakat luas.
Usia Universitas Trunojoyo Madura yang menginjak 12 tahun sejak dinegerikan
semakin berkembang dengan ditandai semakin banyaknya mahasiswa yang mendaftar dari
berbagai daerah dan pembangunan berbagai fasilitas kampus secara besar-besaran.
Pembangunan fisik secara besar-besaran tersebut salah satu faktornya karena Universitas
Trunojoyo Madura lolos kompetisi dana hibah I-MHERE dan mendapatkan dana kurang
lebih Rp. 5 milyar. Selain itu, kualifikasi pendidikan tenaga pengajar berpendidikan S2/S3
dari luar/dalam negeri telah mencapai 64.36% dan beasiswa yang ditawarkan ke
mahasiswa juga sangat beragam. Dengan berbagai perbaikan dibidang sarana dan
prasarana, kualifikasi dosen dan murahnya biaya kuliah, Universitas Trunojoyo Madura
dalam beberapa tahun kedepan bisa menjadi Universitas Negeri yang maju.
2.2 Gambaran Umum Universitas Trunojoyo Madura
2.2.1 Keadaan Geografis
Universitas Trunojoyo Madura adalah perguruan tinggi negeri ke-7 di Jawa Timur
yang terletak di kabupaten Bangkalan, Madura. Bangkalan terletak pada delta jalur raya
ekonomi sebagai awal pintu masuk pulau Madura dari pulau Jawa, sehingga banyak
ditemukan masyarakat Jawa yang bertempat tinggal di Bangkalan dan berbaur dengan
masyarakat madura.
Universitas Trunojoyo Madura dibangun di atas lahan seluas 28,5 hktar, yang
terletak 5 kilometer dari pelabuhan Kamal dan 15 kilometer dari Kota Bangkalan.
Keberadaan Universitas Trunojoyo Madura pada saat ini masih dalam tahap pembenahan-
pembenahan mendasar, seperti renovasi gedung perkuliahan, kantor administrasi, kantor
pusat maupun fakultas, dan prasarana kampus seperti instalasi listrik dan air serta sarana
olahraga kampus.
Pengembangan kampus di masa yang akan datang diarahkan menjadi lingkungan
yang nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. Pohon-pohon direncanakan akan lebih
banyak ditanam untuk menghilangkan kesan kekeringan dan kegersangan pulau Madura.
Selain itu, lokasi Universitas Trunojoyo Madura akan berada dalam lingkungan pusat
pengembangan Bangkalan sebagai perluasan kota Surabaya dalam satu wilayah
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pengembangan Gerbang Kertasusila (Gersik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo,
Lamongan).
2.2.2 Demografi
Berdasarkan sumber dari BAAK Universitas Trunojoyo Madura, data jumlah
mahasiswa 5 tahun terakhir yaitu 6.131 mahasiswa. Setiap tahun angkatan baru, jumlah
mahasiswa yang masuk ke Universitas Trunojoyo Madura semakin banyak. Mahasiswa
Universitas Trunojoyo Madura berasal dari berbagai daerah pulau Jawa dan luar Jawa.
Dengan keberagaman mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah menyebabkan
keberagaman dalam berbagai agama dan budaya yang digunakan. Budaya yang dibawa
oleh mahasiswa dari daerah masing-masing berbaur dengan budaya penduduk lokal.
Sebagian besar mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura berasal dari Jawa Timur,
terutama Madura. Hal tersebut wajar, karena Universitas Trunojoyo Madura memang
merupakan impian lama masyarakat Madura yang baru terwujud. Masyarakat Madura
membutuhkan Universitas Negeri sendiri untuk memajukan pulau Madura dan putra-putri
daerah Madura. Sehingga pulau Madura tidak termarginalkan dalam pembangunan
pendidikan.
2.2.3 Agama
Mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura pada umumnya beragama Islam,
walaupun ada beberapa mahasiswa yang memeluk agama Kristen Katolik, Kristen
Protestan dan Hindu. Hal tersebut dapat dilihat dari data BAAK Universitas Trunojoyo
Madura dan adanya UKM (unit kegiatan mahasiswa) yang menaungi kegiatan keagamaan
di Universitas Trunojoyo Madura, yaitu UKM LDK-MKMI dan UK3.
Sebagian besar mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura menganut agama Islam
karena mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura berasal dari Jawa Timur, khususnya
pulau Madura yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Sedangkan sebagian kecil
yang menganut agama lain karena mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura ada yang
berasal dari Bali, Medan dan daerah lainnya.
Sebagian besar mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura beragama Islam. Dalam
agama Islam diperintahkan untuk menggunakan jilbab bagi kaum perempuan (muslimah)
agar menjadi pembeda antara perempuan terhormat dan perempuan budak disamping agar
mereka tidak diganggu oleh lelaki jahil. Selain itu, dalam masyarakat Jawa Timur terutama
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masyarakat pulau Madura, menjaga aurat menjadi hal mendasar yang harus dilakukan oleh
perempuan yang sudah baligh. Jika hal tersebut tidak dilakukan, maka sanksi sosial akan
diberikan. Namun dengan era moderanitas, hal tersebut terkikis sedikit demi sedikit. Hanya




3.1 Tipologi Mahasiswi Berjilbab Universitas Trunojoyo Madura
Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai subjek penelitian, dalam bagian ini
akan dijelaskan tentang tipologi mahasiswi berjilbab yang ada di universitas Trunojoyo
Madura.
Penjelasan berdasarkan tipologi yang ada perlu ditempuh karena heterogenitas
subjek penelitian yang mengharuskan dilakukannya analisis yang berbeda pula. Penetapan
tipologi subjek penelitian ini terutama didasarkan pada jenis jilbab yang dipakai oleh
subjek penelitian. Adapun tipologi mahasiswi berjilbab yang ada di Universitas Trunojoyo
Madura adalah mahasiswi berjilbab besar, mahasiswi berjilbab tradisi dan mahasiswi
berjilbab gaul.
3.1.1 Mahasiswi Berjilbab Besar
Penyebutan berjilbab besar menunjuk pada perempuan yang menutup tubuhnya
dengan jilbab (pakaian lurus, longgar dan tidak terputus) yang lebar dan panjang. Jilbab
yang mereka pakai juga diharuskan longgar, panjang, dan tidak membuat lekukan pada
tubuh atau tidak ketat. Kemudian, yang lebih penting lagi, seluruh tubuh, kecuali muka
dan telapak tangan harus tertutup, karenanya mereka mensyaratkan kaus kaki untuk
menutup bagian kaki mereka, atau baju yang panjang hingga bisa menutup kaki (Sunesti,
2007: 83).
Syarat selanjutnya adalah jilbab haruslah terbuat dari kain yang tebal, tidak tipis.
Jilbab yang tebal akan melindungi penampakan tubuh dari tersingkapnya kain jika
terkena angin. Kain yang tebal akan cenderung ‘jatuh’ dan tidak akan mudah tersingkap.
Kain yang tebal juga akan menyembunyikan dengan sempurna tubuh dari kemungkinan
terlihat, sebagaimana jika kita memakai kain yang tipis. Kain yang tipis memungkinkan
kulit atau bentuk tubuh akan terlihat meskipun tidak tersingkap.
Selanjutnya adalah jilbab yang menutup tubuh perempuan haruslah tidak
menyerupai laki-laki. Mereka menolak memakai celana namun sebatas sebagai pakaian
daleman untuk menjaga bagian tubuh, khususnya kaki agar tetap tertutup jika tiba-tiba
baju bawahnya tersingkap. Sementara untuk pemilihan warna jilbab, berdasarkan hasil
observasi peneliti, komunitas jilbab besar masih menggunakan pakaian dengan motif
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bunga-bunga, bahkan warna-warna yang sedikit mencolok, seperti kuning, ungu,
maupun hijau.
Proses berjilbab dari kelompok ini sebagian besar karena ikut pengajian oleh
kelompok Islam tertentu, sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk berjilbab
dengan motivasi meninggikan kalimat Allah dan mendapatkan Surga-Nya. Subjek
pengantara (significant others) dari kelompok ini adalah teman dan guru ngaji dalam
satu pengajian kelompok Islam tertentu dan kakak perempuan yang sudah lebih dulu
berjilbab. Dalam proses berjilbab tipologi mahasiswi berjilbab ini, cenderung pertama
kali mengalami pertentangan oleh keluarga maupun dari orang sekitar. Bahkan
seringkali tipologi ini mendapatkan stigma negatif dari masyarakat sebagai istrinya
teroris dan sebagainya. Dalam konsistensi berjilbab, tipologi ini sangat konsisten dan
sangat ketat menjaga aurat mereka dari orang diluar mahram mereka.
Kelompok mahasiswi berjilbab besar secara tegas juga membedakan kelompok
mereka dengan kelompok lain, khususnya perempuan dengan jilbab yang menurut
mereka tidak semestinya, seperti jilbab gaul. Tidak hanya julukan non-Syar’i, sebutan
lain untuk para perempuan di luar komunitas mahasiswi berjilbab besar juga biasa
disebut sebagai orang yang belum paham tentang jilbab. Berdasarkan pengamatan
peneliti, karakteristik dari tipologi ini ditandai dengan sifat pemahaman agama yang
dalam, pendirian yang kuat, tegas terhadap pergaulan antara laki-laki dan perempuan,
dan cuek dengan pandangan masyarakat sekitar.
3.1.2 Mahasiswi Berjilbab Tradisi
Istilah jilbab tradisi untuk menunjuk pada cara menutup tubuh perempuan
dengan jilbab (Kerudung yang biasa dikenal masyarakat di Indonesia) dan baju yang
tingkat kelonggaran ataupun kepanjangannya sedang-tidak terlalu longgar dan panjang
seperti jilbab besar ataupun sangat pendek seperti jilbab gaul. Ciri dari kelompok ini
adalah baju potongan (atas bawah). Atasan bisa kaos/kemeja/baju muslimah.
Bawahannya adalah rok. Jenis kain baju bisa kaos/jenis apapun. Warna dan motif
bebas. Baju tidak terlalu ketat atau longgar (Sunesti, 2007: 83). Faktor dominan yang
menyebabkan tipologi ini berjilbab pertamakali adalah alasan kebiasaan saja, hanyalah
tradisi keluarga, lingkungan, juga tradisi yang tetap ia pertahankan dari lingkungan
sebelumnya. Inilah mengapa tipologi ini disebut jilbab tradisi.
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Proses berjilbab tipologi ini tidak mengalami kesulitan yang berarti. Keluarga
dan lingkungan sangat mendukung kelompok ini menggunakan jilbab. Walaupun
faktor keluarga sangat dominan, namun tipologi ini tetap memiliki motivasi dalam
berjilbab, yaitu menutupi aurat karena hal tersebut adalah kewajiban bagi wanita
muslim. Pemahaman tersebut didapatkan dari lingkungan keluarga dan pondok
pesantren. Sebagian besar informan tipologi ini memang pernah tinggal di Pondok
Pesantren. Subjek pengantara (significant others) dari kelompok ini adalah orang tua,
senior di pondok pesantren dan teman.
Kelompok ini cukup konsisten dalam menjaga aurat meraka, namun tidak
seketat mahasiswi berjilbab besar. Tipologi ini masih melepas jilbab ketika berada di
dalam rumah atau disekitar rumah ketika tidak ada orang atau di depan kerabat mereka
yang bukan mahram. Standar kenyamanan yang digunakan adalah seberapa dekat
dengan kerabat yang bukan mahram (orang laki-laki yang tidak boleh di nikahi yaitu
ayah, ayah suami, anak laki-laki, saudara laki-laki, paman dari ayah dan paman dari
ibu) tersebut dan apakah merasa rikuh atau sungkan. Karenanya, tidak muncul
perasaan berdosa sebagaimana informan-informan mahasiswa berjilbab besar, ketika
sedikit auratnya terlihat oleh laki-laki yang bukan mahram mereka. Karakteristik dari
tipologi ini adalah memiliki pemahaman agama yang cukup baik, namun masih belum
tegas untuk memisahkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan, sangat peduli
dengan anggapan masyarakat sekitar.
3.1.3 Mahasiswi Berjilbab Gaul
Istilah jilbab gaul mulai populer sekitar tahun 2000-an, sejak beberapa artis
ibukota, seperti Inneke Kusherawati, dan lain-lain mengenakan jilbab model baru yang
kemudian diikuti oleh banyak perempuan Islam di Indonesia. Cara menutup tubuh
dengan istilah jilbab gaul ini digambarkan dengan baju yang ketat, jilbab pendek dan
diikatkan ke belakang sehingga nampak bagian dada. Pada perkembangan selanjutnya,
beberapa perempuan jilbab gaul bahkan membiarkan bagian-bagian tertentu dari
tubuhnya terbuka, seperti leher, pinggang, tangan hingga siku, bahkan betis (Sunesti,
2007: 75).
Ciri dari kelompok ini adalah baju ketat, kadang tipis; potongan (atas bawah).
Atasannya menggunakan kaos/baju ketat dan atau pendek (biasanya di atas pinggul)
dan bawahannya celana/rok ketat. Beberapa bagian tubuh biasanya terlihat, seperti
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rambut poni, leher, punggung bawah, tangan hingga siku, atau hanya lekukan tubuh.
Jilbab ditali di leher/ke belakang, dimasukkan kedalam kerah baju, atau dimodel
dengan gaya lain serta memakai aksesoris jilbab (Sunesti, 2007: 83).
Proses berjilbab kelompok ini tidak ada kesulitan sama sekali. Trend busana
yang juga masuk ke dunia jilbab menyebabkan semua orang berubah cara pandang
mereka tentang jilbab. Jilbab yang dulu dianggap hanya pantas digunakan oleh orang
yang sudah dewasa, berubah menjadi busana yang cocok untuk segala usia. Kelompok
ini menganggap bahwa jilbab selain sebagai penutup aurat, juga sebagai ekspresi diri
untuk mengikuti mode dan trend. Teman dan maraknya majalah fashion menjadi salah
satu Subjek pengantara (significant others) bagi kelompok ini.
Tidak seperti mahasiswi berjilbab besar yang berusaha menundukkan tubuhnya,
tubuh perempuan jilbab gaul cenderung nampak dirayakan. Bentuk perayaan terlihat
dari bagaimana perempuan-perempuan jilbab gaul berlomba menampilkan kemolekan
lekuk tubuhnya di tempat-tempat publik, seperti mall, jalan raya, bahkan di kampus.
Kelompok ini juga tidak konsisten dalam berjilbab. Mereka bisa saja merubah cara
berpakaian mereka dengan berjilbab dan tidak berjilbab. Tergantung dengan mood
dan situasi yang ada. Tidak ada perasaan sungkan atau rikuh jika aurat atau bagian
tubuh mereka terlihat oleh orang yang bukan mahramnya. Berdasarkan pengamatan
peneliti, karakteristik dari tipologi ini adalah memiliki ketertarikan yang besar untuk
fashion dan pemahaman agama yang kurang.
3.2 Konsep Jilbab Bagi Mahasiswi Berjilbab Universitas Trunojoyo Madura
Konsep jilbab bagi mahasiswi berjilbab Universitas Trunojoyo ternyata berbeda
satu sama lain. Ada yang berpendapat bahwa jilbab diartikan sebagai pakaian lurus,
longgar tidak terputus seperti terowongan. Seperti yang disebutkan oleh salah satu
informan, Siti Ruqoyyah (24 tahun) yang merupakan informan dari mahasiswi berjilbab
besar.
”Saya berjilbab sejak lulus SMA, pertamanya berkerudung, belum
berjilbab. Berkerudung itu kelas 2 mau naik ke kelas 3 SMA. Trus
setelah lulus SMA 5 bulan kemudian saya menggunakan jilbab
yang dalam arti jubah, karena dalam pandangan saya jilbab itu
adalah pakaian lurus, longgar tidak terputus”. (wawancara dengan
Siti Ruqoyyah, 19 Maret: 2012 ).
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Namun ada juga yang mengartikan bahwa jilbab adalah kerudung yang digunakan
sebagai penutup kepala dengan model yang berbeda-beda. Seperti penjelasan Aida (21
tahun, bukan nama sebenarnya).
” Pertama sie, bukan paksaan dari orang tua. Dulu jilbabnya biasa
aja, nggak ngikutin model kan. Sudahnya itu, banyak orang pake
jilbab kayak di TV dan di majalah ngikutin mode, terus pake bros
dan lainnya. Lambe’ akodung biasa neng SMA, nabeng ceppet. Kan
tak tao amodel lambe’. Puru sateyaan reya mulaen ngangguy sode’,
ciput ben aksesoris laen”. (wawancara dengan Aida, 01 Maret:
2012 ).
(“Pertama sie, bukan paksaan dari orang tua. Dulu jilbabnya biasa
aja, gak ngikutin model kan. Sudahnya itu, banyak orang pake
jilbab kayak di TV dan di majalah ngikutin mode, terus pake bros
dan lainnya. Dulu kerudung biasa di SMA, biar lebih cepat. Kan
tidak tau modekalau dulu. Baru sekarang ini mulai pakai sode’,
ciput dan aksesoris lain”). (wawancara dengan Aida, 01 Maret:
2012 ).
Memang ada beberapa perbedaan pendapat tentang definisi jilbab. Menurut Umar
(2002) jilbab berasal dari kata jalaba, yang berarti menghimpun atau membawa. Pada
masa Nabi Muhammad SAW, jilbab adalah pakaian luar yang menutupi seluruh anggota
badan (dalam Susiana, 2005: 18).
Sedangkan menurut Al Baghdadi (1997), makna jilbab adalah malhafah (semacam
kain penutup tubuh yang belum dijahit) atau sesuatu yang dapat menutup aurat baik berupa
kain atau yang lain. Dalam kamus Al-muhiith (Al Baghdadi) disebutkan bahwa jilbab
adalah pakaian lebar untuk perempuan dan dapat menutup aurat perempuan sehari-hari.
Pengertian jilbab yang lain diuraikan oleh Baidan (1999) yang mengatakan bahwa kata
jilbab (Jamak: jalabib) berasal dari Al-Qur’an (Al-Ahzab ayat 59) yang berarti pakaian
(baju kurung yang longgar). Ibnu Abbas dan Qotadat (1999), menyatakan bahwa jilbab
adalah pakaian yang menutup pelipis dan hidung meskipun kedua mata pemakainya
terlihat, namun tetap menutup dada dan bagian mukanya (dalam Susiana, 2005: 19).
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Dengan demikian, pengertian jilbab dalam arti kerudung sebagaimana yang dikenal
di Indonesia tidak termasuk dalam ketiga pengertian diatas. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh Umar (2002), jilbab dalam arti penutup kepala hanya dikenal di Indonesia. Namun
sebagian besar informan (informan mahasiswi berjilbab tradisi dan gaul) menyebutkan
istilah jilbab atau kerudung sama. Jilbab sebagai penutup kepala seperti yang kebanyakan
masyarakat Indonesia kenal
Dalam Al – Qur’an terdapat dua ayat yang menyinggung mengenai penggunaan
jilbab bagi perempuan Muslim. Dalam surat Al-Ahzab ayat 59 disebutkan bahwa
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, putri-putrimu, dan istri-
istri orang beriman: ”Hendaklah mereka mengulurkan jilbab ke
seluruh tubuh mereka”. Dengan pakaian serupa itu, mereka lebih
mudah untuk dikenal, maka mereka tidak diganggu lagi, dan Allah
senatiasa Maha Pengampun dan Maha Penyayang”.
Kata-kata “hendaklah” dalam ayat ini secara implisit menyatakan bahwa
pemakaian jilbab tidak diperintahkan secara tegas dan mutlak. Hal ini berkaitan dengan
tujuan penggunaan jilbab itu sendiri, yaitu agar mereka lebih mudah dikenali oleh para
“pengganggu”. Dengan demikian pemakaian jilbab tergantung kondisi pada waktu itu,
dimana kaum laki-laki sering mengganggu perempuan yang tidak memakai kerudung atau
penutup kepala. Perempuan yang “terhormat” (merdeka) disarankan untuk memakainya
agar tidak diganggu oleh orang-orang yang selalu mengincar perempuan berstatus budak.
Penafsiran Baidan (1999) dipertegas dengan peristiwa ketika ayat itu turun, yaitu:
“Para wanita Mukminat pada malam hari pergi keluar rumah untuk
buang hajat. Ditengah perjalanan, mereka diganggu oleh orang-orang
munafik dan jahat karena penjahat itu tidak dapat membedakan
antara wanita merdeka (terhormat) dengan yang budak (sebab model
pakaian mereka sama), sehingga bila mereka melihat seorang wanita
memakai tutup kepala (kerudung), maka mereka berkata: “ini
perempuan merdeka,”lalu mereka biarkan berlalu tanpa diganggu.
Sebaliknya jika mereka melihat wanita tanpa tutup kepala lantas
mereka berkata:”ini seorang budak perempuan”, lalu mereka buntuti
(dengan tujuan melakukan pelecehan seksual).”
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Dalam peristiwa itu tampak dengan jelas bahwa ayat ini turun bukan berkenaan
khusus dengan konteks menutup aurat perempuan, tetapi lebih dari itu yaitu agar mereka
tidak diganggu oleh pria-pria nakal atau usil. Dengan demikian dapat dikatakan,
dimanapun di dunia ini, baik dulu maupun sekarang, bila dijumpai kasus yang sama
kriterianya dengan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut, maka
hukumnya adalah sama, sesuai dengan kaedah ushul fikih:” Hukum-hukum syara’
didasarkan pada “ada” atau “tidak ada”nya ilat (penyebab). Jika ada ilat, maka ada pula
hukumnya. Sebaliknya, jika tidak ada ilat, maka tidak ada hukumnya (Baidan, 1999: 34-
35).
Berdasarkan kaedah itu Baidan (1999) menarik kesimpulan bahwa kewajiban
berjilbab bersifat kondisional, bukan kewajiban mutlak. Hal ini berarti bahwa bila ada satu
masa atau tempat atau daerah di mana orang melihat perempuan berpakaian mini misalnya
dapat membangkitkan nafsu seks lawan jenisnya, maka dalam kondisi demikian
perempuan wajib berjilbab supaya tidak diganggu dan dapat berjalan bebas ke mana saja
yang diinginkan.
Berbeda dengan Baidan (1999), Ambarwati dan Al Khaththath (2003) berpendapat
bahwa berjilbab, merupakan kewajiban bagi perempuan Muslim yang telah berusia dewasa
(aqil baligh) yang akan pergi keluar rumah. Selain mendasarkan diri pada surat Al-Ahzab
ayat 59, kewajiban itu diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyyah
sebagai berikut:
“Rasulullah SAW telah memerintah kepada kami untuk keluar
(menuju lapangan) pada saat Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha,
baik perempuan tua, yang sedang haid, maupun perawa. Perempuan
yang sedang haid menjauh dari kerumunan orang yang shalat, tetapi
mereka menyaksikan kebaikan dan seruan orang yang ditujukan
kepada kaum muslim. Aku lantas berkata: “Ya Rasulullah SAW,
salah seorang diantara kami tidak memiliki jilbab”. Beliau kemudian
bersabda: “hendaklah salah seorang saudaranya meminjamkan
jilbabnya”.
Menurut Ambarwati dan Al Khaththath (2003), hadis ini mengandung dua poin
pemahaman. Pertama, semua perempuan Muslim disunnahkan menghadiri sholat Hari
Raya, tetapi harus memakai jilbab. Jika ada yang tidak memiliki jilbab, maka temannya
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harus meminjamkannya. Hal ini berarti bahwa jilbab wajib dipakai ketika ke luar rumah,
karena tidak lazim bagi perempuan Arab yang merdeka keluar rumah tanpa pakaian luar
(jilbab). Kedua, hadis ini menyiratka bahwa jilbab adalah pakaian luar yang dikenakan
perempuan diatas pakaian kesehariannya (yang biasa digunakan di dalam rumah).
Dua poin diatas menunjukkan bahwa perintah Nabi Muhammad SAW untuk
menghadiri shalat Hari Raya dimaknai sebagai sebuah sunnah. Sementara itu, sabda beliau
agar meminjamkan jilbab kepada orang yang tidak berjilbab justru dimaknai sebagai
sebuah keharusan untuk memakai jilbab (dalam Susiana, 2005: 23-24).
Surat lain yang sering digunakan sebagai dasar perintah berjilbab adalah surat An-
Nur ayat 31. Menurut Baidan (1999), surat Al-Ahzab ayat 59 tidak secara mutlak
memerintahkan perempuan memakai jilbab untuk menutup aurat, sehingga Allah
melengkapi dengan surat An-Nur ayat 31 sebagai berikut:
“Katakanlah kepada wanita-wanita mukminat: ”Hendaklah mereka
menahan pandangan, memelihara kemaluan, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa terbuka darinya (muka
dan telapak tangan) dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung
ke dada mereka, dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka kecuali kepada suami-suami mereka, atau ayah-ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra
dari suami mereka, atau saudara laki-laki mereka, atau putra-putra dari
saudara laki-laki mereka, atau wanita muslimah lainya, atau budak-
budk yang mereka miliki, atau pelayan- pelayan pria yang tidak punya
keinginan pada wanita, atau anak-anak kecil yang belum mengerti
aurat mereka. Dan janganlah mereka memukulkan (memainkan kain-
kain mereka untuk memberitahukan perhiasan mereka yang
tersembunyi). Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah hai orang-
orang mukmin, niscaya kamu akan mendapatkan kemenangan”.
Ayat ini secara lebih tegas meminta kaum perempuan agar menjaga kehormatan
dan menutup aurat mereka dari orang-orang yang tidak boleh melihatnya (Baidan, 1999).
Dengan demikian, ayat ini dan Al-Ahzab ayat 59 pada hakekatnya bermaksud melindungi
perempuan dari berbagai gangguan yang tidak diinginkan. Hal yang terpenting dari dua
ayat ini adalah bahwa perempuan diminta untuk menutup aurat, bukan memakai jilbab.
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Dengan kalimat lain, jika aurat sudah tertutup, maka model pakaian tidak menjadi masalah,
karena Al-Qur’an memang tidak pernah merinci model pakaian apa yang seharusnya
dikenakan perempuan.
3.3 Konstruksi Sosial Mahasiswi Berjilbab di Universitas Trunojoyo Madura
Proses berjilbab yang dialami oleh semua informan berbeda-beda. hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti lingkungan tempat tinggal informan, motivasi dan
pemahaman agama yang diyakini informan dan peran pengantara (significant others). Ada
yang berjilbab karena memang lingkungan keluarga yang mewajibkan dan juga tinggal di
lingkungan pondok. Seperti yang dikatakan oleh Lailatul Muizzah (20 tahun).
”Prosesnya biasa aja, gak terlalu ini. Soalnya lingkungan keluarga
semuanya make jilbab semua. Lek (bibi) dan orang tua. Malahan
aneh kalo tidak make jilbab mbak”. (Wawancara dengan Lailatul
Muizzah, 16 Maret 2012 )
Informan yang berjilbab tradisi memang berasal dari keluarga yang islami dan
mentradisikan kepada anak untuk mengenakan jilbab. Informan juga pernah mondok di
salah satu pondok pesantren besar di daerah Pamekasan Madura sejak kelas 1 MTS dan
secara otomatis karena tinggal di lingkungan pondok pesantren maka dia menggunakan
jilbab. Dari ungkapan informan diatas peran pengantara (significant others) adalah orang
tua informan yang mengajarkan tentang jilbab kepada informan. Selama proses berjilbab
sampai sekarang, tidak ada kendala yang dihadapi, karena didukung oleh lingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar.
Selain itu, ada proses berjilbabnya karena alasan fashion. Hal tersebut diungkapkan
oleh Ria Agustina (21 tahun)
“Sebenarnya awalnya gini mbak, malas yang mau make, terus
orang tua nyuruh make. Ya sudahlah, make dulu. Tapi lama-lama
kan banyak model jilbab yang bagus tu mbak, sering liat di majalah,
TV dan teman juga. Ya tambah suka makeknya”. (Wawancara
dengan Ria Agustina, 19 Maret 2012 ).
Peran pengantara (significant others) dari informan ini adalah orang tuanya, namun
yang paling kuat mempengaruhi adalah fashion jilbab yang sering dilihat di majalah dan
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TV. Fashion adalah ekspresi dari budaya modern dan sebagai entitas kebudayaan. Teman-
teman informan yang memang menggunakan jilbab gaul juga berpengaruh kuat terhadap
keputusan informan berjilbab gaul. Informan berjilbab sejak kelas 2 SLTP dan dalam
kesehariannya memang tidak menggunakan jilbab kecuali ke kampus atau bepergian ke
tempat yang jauh. Tidak ada kendala yang dialami oleh informan dalam proses berjilbab
sampai sekarang ini.
Disisi lain juga, proses berjilbab informan yang berjilbab besar juga tidak kalah
menarik untuk dibahas. Informan ini mengatakan proses berjilbabnya karena disodori surat
Al-Ahzab ayat 59, selain itu keyakinannya semakin kuat karena proses mengaji dengan
temannya di salah satu organisasi Islam. Hal tersebut dikatakan oleh Nining L (23 tahun).
”Sebenarnya dulu kan pas mondok sudah paham bahwa jilbab adalah
suatu kewajiban. Karena memang kekuatan pemahaman masih kurang,
dicari lagi kebenarannya seperti apa, mengkaji lagi dan lagi.
Kemudian saya kenal teman-teman Hizbut Tahrir Indonesia (HTI),
saya diajari kalau aurat perempuan seperti apa. Dan wajib ditutupi
dengan jilbab”. (Wawancara dengan Nining Latifah, 19 Maret: 2012 ).
Informan memutuskan menggunakan jilbab besar sejak menginjak semester 5
(lima). Proses berjilbab yang dialami informan juga banyak mengalami hambatan, seperti
ketakutan akan dijauhi teman organisasi yang lama dan dijauhi teman yang mayoritas laki-
laki. Selain itu, orang tua juga tidak mendukung dan menyarankan agar tidak aneh-aneh
dalam berpakaian.
Internalisasi yang dialami oleh tiga tipologi mahasiswi berjilbab ini cenderung
berbeda, sehingga hasil eksternalisasinya pun akhirnya berbeda. Internalisasi, menurut
Barger adalah tahapan individu dalam memberikan makna atau menafsirkan secara
langsung atas peristiwa-peristiwa yang dihadapinya. Peristiwa yang dialami informan
dalam proses berjilbab, lingkungan tempat informan tinggal, motivasi dan peran
pengantara ditafsirkan sesuai dengan pemahaman masing-masing informan.
Dalam proses berjilbab informan, motivasi yang mendasari mereka berjilbab juga
berbeda-beda. Jilbab dapat dimaknai secara berbeda oleh setiap orang, tergantung latar
belakang keluarga, pendidikan, dan pengalaman personal masing-masing. Menurut
Washburn (2001), latar belakang keluarga, pendidikan dan pengalaman personal seseorang
turut mempengaruhi interpretasinya dalam memaknai ajaran islam dan arti personal simbol
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jilbab bagi dirinya. Kapan orang memilih memakai jilbab akan sangat dipengaruhi
motivasi personal yang kompleks. Dengan demikian, kemungkinan besar motivasi
berjilbab dapat saja berbeda pada setiap perempuan sehingga konstruksi sosial yang ada
juga berbeda (Washburn, dalam Susiana, 2005: 5).
Pemahaman mengenai motivasi yang melatar belakangi tindakan memakai jilbab
merupakan hal yang sangat penting. Dengan memahami motivasi dibalik pemakaian jilbab
oleh mahasiswi berjilbab, akan diperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai
rasionalitas tindakan yang dilakukannya. Pengertian motivasi adalah sebab-sebab yang
menjadi pendorong tindakan individu, yang bisa berasal dari dalam maupun dari luar diri
individu, dan berfungsi untuk menggerakkan serta mengarahkan perilakunya untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan (Gerungan, 1982:78).
Sementara itu, motivasi tindakan manusia yang berasal dari dalam dipengaruhi oleh
pengalaman-pengalaman masa lalu individu serta tanggapan terhadap situasi yang
melingkupinya. Motivasi dari luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan subjek
pengantara (significant others) yang mendorong individu untuk melakukan suatu tindakan.
Motivasi mahasiswi untuk memakai jilbab juga dibedakan menjadi dua tipe.
Pertama, mahasiswi untuk memakai jilbab karena motivasi dari dalam yang kuat. Motivasi
mahasiswi untuk memakai jilbab yaitu karena keinginan pribadi individu. Prinsip,
keyakinan, kebiasaan serta citarasa individu merupakan pendorong utama. Namun, subjek
pengantara (significant others) juga memiliki peranan yang kuat juga dalam mendorong
mereka untuk berjilbab. Seperti yang dikatakan informan berjilbab besar, Nining Latifah
(23 tahun) yang mengatakan bahwa motivasi yang paling mendalam adalah meninggikan
kalimat Allah dan menunjukkan bahwa dia adalah perempuan yang bertaqwa.
“Meninggikan kalimat Allah, tidak ada yang lain. Kadang kan liat
masyarakat berjilbab karena nutupi kegemukan ato karena kurus. Ato
karena trend yang lucu-lucu dan gaul, saya hanya ingin membuktikan
bahwa saya perempuan yang bertaqwa yang ditunjukkan dengan
jilbab”. (Wawancara dengan Nining Latifah, 19 Maret: 2012 ).
Sedangkan subjek pengantara (significant others) dari informan ini adalah teman
ngaji dalam satu aliran Islam tertentu yang akhirnya membentuk dia menjadi mahasiswi
yang berjilbab besar.
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”Ada, yang namanya mahluk sosial pasti ada. Allah mengirim teman-
teman Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang menyampaikan dakwah dan
pemahaman yang tidak saya pahami. Kemudian dengan kadar keilmuan
saya mencerna dan akhirnya membuka pemahaman saya tentang jilbab.
Kalo yang menghambat itu dari tetangga ketika saya dirumah dibilang
istrinya Amrozi, teroris. Saya kan juga pake apa kaos kaki kan, mereka
bilang saya jado. Tau jado? Itu yang ada di film india, alien yang jari
kakinya cuma 3. Bukan hambatan menurut saya, karena pada faktanya
masyarakat sekarang teracuni oleh pemikiran liberal dan sekuler.
Memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari”. (Wawancara dengan
Nining Latifah, 19 Maret: 2012 ).
Kedua, mahasiswi untuk memakai jilbab karena motivasi dari luar. Motivasi
mahasiswi untuk memakai jilbab lebih disebabkan oleh pengaruh subjek pengantara
(significant others) yang biasanya adalah teman, keluarga ataupun public figur dan media
massa yang memperkenalkan jilbab kepada subjek penelitian. Motivasi dari dalam juga
berpengaruh dalam keputusan untuk berjilbab, namun tidak begitu kuat dari pengaruh
subjek pengantara (significant others). Seperti yang dikatakan oleh Galuh RC (20 tahun)
seorang informan dari mahasiswi berjilbab tradisi.
“Untuk menutup aurat, emang karena nutup aurat itu wajib”.
(Wawancara dengan Galuh RC, 17 Maret: 2012 ).
Hal ini juga di sepakati oleh informan mahasiswi berjilbab gaul bahwa motivasi
mereka berjilbab adalah untuk menutup aurat.
”Notopen obu’ ben aurat (sambil tertawa). Lingkungan kan bennya’
tatangghe se ajilbab. Apapole neng edhisa kabennyaan oreng ajilbab
tak padhe ben reng kotta. Mon e kottah kan bi’dhibi’, mon oreng dhisa
kan pagghun e kapentha bi’ oreng ”. (Wawancara dengan Ida Ikowati,
01 Maret: 2012 ).
(“Nutupi rambut dan aurat (sambil tertawa). Lingkungan kan banyak
tetangga yang berjilbab. Apalagi di desa kebanyakan orang berjilbab
tidak sama dengan orang kota. Klo orang kota kan individual, kalo
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orang desa kan pasti di bicarain ma orang”). (Wawancara dengan Ida
Ikowati, 01 Maret: 2012 ).
Kendala yang dihadapi oleh dua tipologi mahasiswi berjilbab cenderung tidak ada,
lingkungan keluarga yang mendukung dan mode jilbab yang semakin hari semakin variatif
membuat dua tipologi ini merasa nyaman dengan jilbab yang sesuai dengan pemahaman
mereka. Meskipun Al-Quran tidak secara eksplisit menegaskan jilbab sebagai penutup
aurat perempuan, namun sebagaimana dinyatakan oleh Arfa (dalam Susiana, 2005: 27),
jilbab merupakan simbol dari pakaian perempuan Islam yang dianggap dapat memenuhi
kriteria menutup aurat.
Berkaitan dengan pemahaman agama, informan dari tipologi mahasiswi berjilbab
tradisi dan berjilbab gaul sepakat mengatakan bahwa dalam pemahaman agama, jilbab itu
hukumnya wajib dan digunakan untuk menutup aurat. Seperti yang dikatakan Ida Iqowati
(21 tahun).
“Jilbab kan mon caen agema sependere kangguy notopen aurat.
Dheddi lakaran wejib. Tape apa caan orengga. Tako’ ekasaku oreng
munafik, ajilbab kun sakader ro’noro’ oreng”. (Wawancara dengan
Ida Ikowati, 01 Maret: 2012 ).
(“Jilbab kan kalo menurut agama kan sebenarnya untuk nutupi aurat.
Jadi emang wajib aslinya. Tapi terserah orangnya. Takut orang dikira
orang munafik, berjilbab karena hanya ikut-ikut“). (Wawancara
dengan Ida Ikowati, 01 Maret: 2012 ).
Pemahaman agama tentang jilbab dari mahasisiwi berjilbab besar agak berbeda
dengan pemahaman agama dari kedua tipologi diatas. Seperti yang dikatakan Siti
Ruqoyyah (24 tahun).
“Jilbab itu wajib, seperti yang ada dalam surat Al-Ahzab 59,
kemudian kerudung dalam surat An-Nur 30. Apapun yang datang dari
Al-quran dan hadis wajib dilaksanakan. Dalam Al-Ahzab 59 yang
menjadi garis bawah adalah jalabib”. (Wawancara dengan Siti
Ruqoyyah, 19 Maret: 2012 ).
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Informan juga menambahkan bahwa antara berjilbab dan menutup aurat itu adalah
dua hal yang berbeda.
”........... Berbeda antara menutup aurat dengan berjilbab, gampangnya
begini. Kita memakai celana saja itu sudah menutup aurat tapi itu
belum berjilbab........”. (Wawancara dengan Siti Ruqoyyah, 19 Maret:
2012 ).
Fungsi utama pakaian adalah sebagai alat pelindung tubuh dari cuaca dan
lingkungan yang keras, sebagaimana dikemukakan oleh Crawley (dalam Susiana, 2005:
27). Namun demikian, dalam agama Islam pakaian juga mempunyai fungsi lain, karena
dapat digunakan dalam arti simbolis. El Guindi (1999) membedakan makna pakaian
menjadi dua, yaitu dalam arti material dan dalam arti simbolis. Dalam arti material,
pakaian berfungsi sebagai penutup tubuh atau aurat perempuan Muslim, untuk kesopanan
dan perlindungan, dan untuk tujuan estetika sebagai perhiasan. Sedangkan dalam arti
simbolis, pakaian berfungsi sebagai sebuah kode tentang moralitas, kehormatan dan
kemanusiaan.
Agak berbeda dengan El Guindi, Quraish Shihab (dalam Susiana, 2005: 27)
menyatakan bahwa dari sekian banyak ayat Al-Qur’an, paling tidak dapat disimpulkan
empat fungsi pakaian. Dua fungsi pertama dijelaskan dalam Surat Al-A’raf ayat 26, yaitu
penutup aurat dan perhiasan. Fungsi ketiga terdapat dalam surat An Nahl ayat 81, yaitu
sebagai pemeliharaan terhadap bencana dan serangan panas dan dingin. Dan fungsi
keempat adalah sebagai petunjuk identitas dan pembeda antara seseorang dengan yang lain
seperti yang terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 59.
Dalam arti material, fungsi pakaian sebagai penutup tubuh dalam ajaran Islam
banyak dikaitkan dengan masalah aurat. Menurut Ali (2002) kata aurat berasal dari Bahasa
Arab awrah yang berarti aib (dalam Susiana, 2005: 28). Secara literal, Muhammad (2001)
mengatakan aurat berarti celah, kekurangan, sesuatu yang memalukan, atau sesuatu yang
memalukan, atau sesuatu yang dipandang buruk dari anggota tubuh manusia dan yang
membuat malu bila dipandang (dalam Susiana, 2005: 28). Dalam konteks fiqh (pemikiran
keagamaan), Ali (2002) menyatakan bahwa aurat diartikan sebagai bagian tubuh seseorang
yang wajib ditutup atau dilindungi dari pandangan.
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Konsep aurat seperti yang dikatakan Ali (2002) disetujui oleh semua informan,
bahwa aurat adalah sesuatu yang harus ditutupi dan merupakan aib. Seperti yang
diutarakan oleh Nining Latifah (23 tahun).
“Aurat kan aib yang harus ditutupi, jilbab adalah pakaian yang
kemudian memang diperintahkan oleh Allah untuk melindungi diri dari
sengatan matahari, tapi yang terpenting bukan itu, tapi untuk
membedakan antara wanita muslim dan non muslim”. (Wawancara
dengan Nining Latifah, 19 Maret: 2012 ).
Hal yang sama juga diutarakan oleh Fadhilatul Arofah, informan yang merupakan
mahasiswi berjilbab tradisi mengatakan bahwa aurat wanita selain telapak tangan dan
wajah.
“ Sesuai dalam al-quran aja ya, yang dijelaskan bahwa aurat wanita
adalah selain telapak tangan dan wajah. Kalo berpakaian ya tidak
menampakkan lekuk tubuh kita, tidak boleh tipis. Kalau jilbab itu ya
dalam Al-Quran di perintahkan untuk mengulurkan jilbabmu sampai ke
dada dan nutupi dada. Terserah modelnya seperti apa”. (Wawancara
dengan Fadhilatul Arofah, 16 Maret:2012).
Dalam pandangan fiqh dibedakan batas anggota tubuh yang dianggap aurat antara
laki-laki dan perempuan. Untuk aurat laki-laki, walaupun terdapat perbedaan pendapat,
namun secara umum mayoritas ulama berpendapat bahwa laki-laki hendaknya menutup
bagian tubuh antara pusar dan kedua lutut kaki.
Khusus untuk aurat perempuan, masih dibedakan lagi antara aurat perempuan yang
merdeka (al-hurrah) dan perempuan hamba atau al-amah. Batas anggota tubuh yang
termasuk aurat pada dua kelompok ini juga berbeda-beda, tergantung madzhab (aliran)
yang dianut. Bahkan dalam madzhab yang sama pun, dapat terjadi perbedaan pendapat
mengenai batas aurat perempuan. Mengenai aurat perempuan merdeka, terdapat beberapa
pendapat yang dinyatakan ulama fiqh. Dalam madzhab asy-syafi’i, aurat perempuan
merdeka adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan sampai pergelangan tangan.
Al Muzani menambahkan kedua telapak kaki juga termasuk aurat yang wajib ditutup.
Prinsip berpakaian dengan cara berjilbab berbeda dengan prinsip berbusana dengan
cara tidak berjilbab, prinsip berpakaian dengan cara berjilbab antara lain merupakan
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pemakaian busana dengan ketentuan; busana yang meliputi seluruh badan selain yang
dikecualikan, busana yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan yaitu yang tidak
menarik perhatian laki-laki atau tabarruj. Tabarruj pada dasarnya menampakkan
keindahan tubuh dan kecantikan wajah. Busana yang tidak tergolong mencolok. Busana
yang mencolok adalah busana yang memiliki keistimewaan dalam daya tarik dan mendapat
perhatian khusus baik dari segi harga, mode atau gaya hiasannya sehingga menimbulkan
riya’ karena bertujuan mencari popularitas dan berbagai ketentuan lainnya dan tidak
menyerupai pakaian laki-laki (Abu Syuqqah, 1999: 24).
Konsep berpakaian yang dipahami oleh tipologi mahasiswi berjilbab juga berbeda-
beda. Tipologi mahasiswi berjilbab gaul mempunyai konsep berpakaian yang trendy,
menggunakan celana atau rok dengan paduan jilbab yang digunakan. seperti yang
dikatakan Ida Iqowati (21 tahun).
“Mon akalambhi sa biasa bhei, maksodhe tak osa wah. Se biasa pei,
mon ngangguy celana klambhina se notopen bengkong ka bebe. Mon
ngangghuy rok se biasa bhei, kadheng klambhina epamasok ka dhelem.
Tak osa talebet ketat, tape kadheng ngangguy kaos ketat keya sie
(sambil tertawa). Jilbab ye biasa, noroen trend tape tak noroen sarah”.
(Wawancara dengan Ida Ikowati, 01 Maret: 2012 ).
(“Kalo berpakaian biasa-biasa saja, maksudku nggak usah terlalu wah.
Yang biasa aja. Kalo make celana ya bajunya yang nutupi bokong ke
bawah. Kalo make rok ya biasa aja, kadang bajunya di masukin ke
dalam. Nggak usah terlalu ketat, tapi kadang pake kaos ketat juga sie
(sambil tertawa). Jilbab ya biasa, ngikutin trend tapi nggak terlalu
ngikutin banget”). (Wawancara dengan Ida Ikowati, 01 Maret: 2012 ).
Sedangkan konsep berpakaian yang dipahami oleh mahasiswi berjilbab tradisi
hampir sama dengan mahasiswi berjilbab gaul, namun bedanya adalah mahasiswi tipologi
ini tidak menggunakan celana dan kaos ketat karena tidak sesuai dengan prinsip berpakaian
dalam Islam.
“Pakaian itu nggak boleh serret (ketat), nerawang juga. Berjilbab itu
harusnya panjang dan nggak nerawang juga mbak. Aku juga nggak
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make celana, celana itu kan pakaian laki-laki. Dalam Islam kan nggak
boleh menggunakan pakaian yang mirip laki-laki”. (Wawancara
dengan Galuh RC, 17 Maret: 2012 ).
Tipologi mahasiswi berjilbab besar memaknai bahwa konsep berpakaian yang
sesuai dengan syariat Islam adalah menggunakan jilbab (baju longgar, lurus seperti
terowongan). Hal tersebut diungkapkan oleh Sri Wahyuningsih (22 tahun).
“........ Di dalam rumah, dalam lingkungan yang khusus wanita
berpakaian cukup menutup auratnya dengan pakaian sehari-hari. Tapi
ketika keluar rumah ada kewajiban lain yaitu menggunakan baju
terowongan atau jilbab yang ada dalam surat Al-Ahzab. Kalo
berpakaian dalam lingkungan khusus bisa pake rok, celana ato baju
pendek biasa. Kalo ke lingkungan umum ya kita pake jilbab”.
(Wawancara dengan Sri Wahyuningsih, 19 Maret: 2012).
Selain cara berpakaian, konsistensi pemakaian jilbab dalam kehidupan sehari-hari
antara tiga tipologi ini juga berbeda. Bagi mahasiswi berjilbab panjang, jilbab adalah
pakaian yang harus dipakai ketika keluar rumah dan di dalam rumah jika ada orang selain
mahram mereka. Sedangkan bagi mahasiswi berjilbab tradisi, jilbab digunakan ketika
keluar dari rumah dengan jarak yang dekat ataupun jauh dan konsisten menggunakan
jilbab di depan orang yang tidak begitu kenal dekat. Namun, tipologi ini merasa sah-sah
saja melepas jilbab ketika berhadapan dengan sepupu laki-laki yang bukan mahram,
dengan alasan bahwa sudah saling mengenal dengan sangat baik. Lain lagi dengan
mahasiswi berjilbab gaul, tipologi mahasiswi ini tidak konsisten menggunakan jilbab.
Jilbab digunakan semata-mata karena mood atau kondisi perasaan. Seperti yang yang
diungkapkan oleh Ria Agustina (21 tahun).
“Nggak, kalo nyantai-nyantai males yang mau make’. Kalo keluar dekat
itu males pake jilbab, tapi kadang make’. Misalnya ke kampus ato keluar
jauh ya pake jilbab. Aku mood-moodan mbak pake jilbab. Kadang males,
ya wes nggak make. Tapi kadang timbul anunya itu, make terus. Kadang
sumu’Mbak”. (Wawancara dengan Ria Agustina, 19 Maret 2012 ).
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Dari pernyataan diatas, Konsep berpakaian yang berbeda dan konsistensi dalam
pemakaian jilbab antara tiga tipologi ini menunjukkan eksternalisasi yang berbeda dari
proses pertama (internalisasi). Tiga tipologi mahasiswi berjilbab mengaktualisasikan
pemahaman mereka tentang berjilbab berdasarkan pemahaman hasil internalisasi yang
dialami masing-masing tipologi ini. Dalam melakukan proses eksternalisasi, mahasiswi
berjilbab dapat menggunakan media sosialisasi primer maupun sekunder. Media yang
digunakan dalam proses eksternalisasi adalah cara berpakaian masing-masing tipologi
yang berbeda dan akhirnya di obyektifikasi oleh masyarakat sebagai ciri khas dari tipologi
mahasiswi ini.
Jilbab adalah pakaian yang sudah mendapatkan legitimasi agama, dan wanita
beriman diperintahkan untuk menggunakannya sebagai pembeda antara yang wanita
beriman dan wanita kafir. Dalam Al-Qur’an Surat yang sering digunakan sebagai dasar
perintah berjilbab adalah surat An-Nur ayat 31 dan Al-Ahzab 59. Jilbab menjadi pengukur
kadar keimanan seorang wanita Muslim. Namun dalam konteks dunia modern, jilbab tidak
lagi bisa diukur sebagai pengukur kadar keimanan seseorang. Seperti yang dikatakan oleh
Merlia I.P, yang merupakan seorang dosen dan belum berjilbab.
“Memang macam-macam ya, berjilbab itu bagus menurut saya. Cuma kan
ada yang berjilbab hanya karena ngikutin trend. Dan dia dalam ngomong
dengan orang belum terlalu ini,,, apa. Seperti gaya-gaya kayak gitu bisa
terlihat dari simbolik seseorang. Ketika orang itu benar-benar menghargai
jilbab yang ada di badannya akan kelihatan. Kayak kamu sendiri (informan
menunjuk peneliti) otomatis akan kelihatan, tidak tau mungkin anaknya
yang tipikal pendiam dan anak baik-baik. Berbeda dengan anak diluar sana
yang mungkin hanya berjilbab karena ini, hanya dijadikan formalitas aja.
Kalo disini, saya berfikir karena disini ranahnya adalah Madura. Madura itu
yang basis Islamnya kuat, jadi mengharuskan anak-anaknya berjilbab. Tapi
saya yakin walaupun orangnya berjilbab tapi tidak semuanya punya
keterampilan mengaji yang bagus, atau punya keimanan yang kuat seperti
orang diluaran sana. Memang kebudayaan disini mengharuskan mereka
berjilbab. Jadi berbeda dengan takaran orang yang berjilbab dan yang tidak
berjilbab. Karena memang sudah menjadi tradisi keluarga. Dan kebudayaan
Madura yang mungkin mengharuskan perempuan berjilbab”. (Wawancara
dengan Bu Merlia I.P, 19 Maret 2012 ).
43
Dari ungkapan diatas, informan mengakui (mengobyektifikasi) bahwa jilbab tidak
bisa mengukur kadar keimanan seseorang. Jilbab sudah bergeser sebagai alat fashion dan
trend. Namun menurut informan, tradisi keluarga Madura sangat mempengaruhi
perempuan Madura untuk menggunakan jilbab. Sehingga tidak menjamin perempuan yang
berjilbab imannya kuat dan mengaji dengan bagus. Informan juga mengakui bahwa ada
beberapa tipologi mahasiswi berjilbab yang bisa diidentifikasi dari cara berpakaian mereka.
“Ada yang apa namanya,, gamis itu ya. Kalo yang gamis tentu saja
memutuskan bergamis itu tentu memang dia adalah orang yang benar-
benar, kebanyakan githu. Kalo ditempat saya cara mengajinya sudah bagus,
setidaknya dia belajar untuk menjadi orang yang lebih baik. Ada niat
kesana, daripada sekedar yang hanya pake potongan saja. Apalagi yang
cuma pake deker itu. Kalo saya berpikiran, dia ada proses untuk menjadi
lebih baik. Ada satu tingkatan lebih baik. Kecuali pake cadar, kalo sudah
pake cadar pengertian saya sudah ke teologi”. (Wawancara dengan Bu
Merlia I.P, 19 Maret 2012 ).
Hal tersebut juga dikatakan oleh Fajri Fatmala (21 tahun) yang merupakan
mahasiswi yang tidak berjilbab.
“Kayaknya ada mbak, ada yang gaul itu. Terus ada yang pake rok itu
mbak. Aku sering lihat di masjid itu, terus ada juga mbak yang jubah
kayaknya. Setauku githu mbak”. (Wawancara dengan Fajri Fatmala, 19
Maret 2012).
Informan dari tipologi yang tidak berjilbab juga mengatakan bahwa mahasiswi
berjilbab yang tidak konsisten dalam berjilbab sedang melakukan pencitraan diri.
“Ya, itu sebenarnya untuk apa, saat di kampus dia berjilbab dan saat
diluar dia pake rok mini. Mungkin itu adalah satu bentuk pencitraan diri.
Dikampus dengan kondisi seperti ini dia ingin mencitrakan diri bahwa
dia adalah anak baik-baik, sholehah. Ketika diluar, dia dengan
komunitasnya, mungkin dianggap modern. Dia ingin menjadi
komunitas sendiri. Itu adalah salah satu pencitraan sebenarnya. Bukan
pada ranah bahwa dia ingin menjadi hamba Allah yang menjalankan ini,
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tapi ada kepentingan-kepentingan tertentu. (Wawancara dengan Bu
Merlia I.P, 19 Maret 2012 ).
Sedangkan Fajri Fatmala (21 tahun) mengatakan bahwa mahasiswi yang tidak
konsisten dalam berjilbab menyebabkan dia dibicarakan oleh teman yang lain.
“Gimana ya, nggak senang aku lihatnya mbak. Ada temanku yang
kadang jilbab kadang nggak. Capek lihatnya mbak, dibicarain ma
teman-teman. Mending nggak usah berjilbab dari pada sebentar
berjilbab sebentar nggak. Gak teguh pendirian itu”. (Wawancara dengan
Fajri Fatmala, 19 Maret 2012).
Bentuk eksternalisasi yang dilakukan masing-masing tipologi mahasisiwi berjilbab
membentuk keyakinan masyarakat bahwa, mahasiswi berjilbab tidak bisa dikatagorikan
hanya dalam satu tipologi saja, ada beberapa tipologi mahasiswi berjilbab yang berbeda
dalam ciri berpakaian dan pemahaman dalam agama. Selain itu, masyarakat juga
menganggap bahwa perempuan berjilbab belum tentu menjamin bahwa kadar
keimanannya lebih kuat daripada perempuan yang tidak berjilbab. Proses eksternalisasi
tersebut, kemudian direspon oleh masyarakat dalam proses internalisasi dan akhirnya
diakui (diobyektifikasi) oleh masyarakat diluar tipologi mahasiswi berjilbab dan meyakini
bahwa mahasisiwi berjilbab gaul dikonstruksikan sebagai tipologi yang hanya mengartikan
jilbab sebagai fashion, mahasiswi berjilbab tradisi dikonstruksikan sebagai tipologi yang
mengartikan jilbab sebagai sebuah tradisi keluarga dan lingkungan. Dan mahasisiwi
berjilbab besar yang mengartikan jilbab sebagai sebuah kewajiban dan perintah Allah yang
harus dilakukan sebagai wanita yang beriman.
3.4 Dunia Depan dan Dunia Belakang Mahasiswi Berjilbab
Berbicara tentang jilbab memang menjadi sebuah hal yang menarik untuk dibahas.
Jilbab yang merupakan perintah dalam agama Islam bagi perempuan Muslim dan
dikonstruksikan sebagai pakaian pembeda antara perempuan kafir dan Islam menjadi tidak
relevan pada saat ini.
Merambahnya fashion yang bahkan masuk ke ranah agama mendekontruksikan apa
yang ada dalam pemahaman masyarakat. Kehidupan mahasiswi berjilbab adalah gambaran
adanya ketegangan antara apa yang ditampilkan dan apa yang sesungguhnya terjadi. Jilbab
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yang digunakan mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura dalam aktivitas perkuliahan dan
kegiatan didalam kampus belum tentu mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Apa yang ditampilkan di panggung depan (dunia kampus) belum tentu
menggambarkan apa yang ada di panggung belakang (dunia luar kampus). Jilbab yang
menggambarkan keimanan seorang perempuan Muslim dan mencerminkan perempuan
baik-baik, belum tentu yang sebenarnya seperti itu. Konsistensi pemakaian jilbab yang
hanya digunakan ketika berada di dalam kampus (panggung depan), belum tentu
digunakan ketika di luar kampus (panggung belakang). Seperti yang dikatakan oleh Aida
(nama samaran) yang merupakan mahasiswi berjilbab gaul.
“Mon ka kampus lakaran akodhung, tape mon kaloar salaen ka kampus
kadheng akodhung kadheng keya enjhe’ ”. (Wawancara dengan Aida, 01
Maret: 2012 )
(“Kalo ke kampus emang berkerudung, tapi kalo keluar selain kampus
kadang berkerudung kadang juga tidak”). (Wawancara dengan Aida, 01
Maret: 2012 ).
Hal senada juga disampaikan oleh Ria Agustina (21 tahun) yang mengatakan
bahwa informan menggunakan jilbab ketikaa ke kampus dan bepergian jauh .
“Nggak, kalo nyantai-nyantai males yang mau make’. Kalo keluar dekat
itu males pake jilbab, tapi kadang make’. Misalnya ke kampus ato
keluar jauh ya pake jilbab. Aku mood-moodan mbak pake jilbab.
Kadang males, ya wes nggak make. Tapi kadang timbul anunyaitu,
make terus. Kadang sumu’ Mbak”. (wawancara dengan Ria Agustina,
19 Maret 2012 ).
Lebih lanjut, peneliti menanyakan tentang alasan mengapa informan melakukan hal
yang berbeda ketika berada di lingkungan kampus dan di luar lingkungan kampus.
Informan beralasan sebagai berikut:
“Soala mon ka kampus kan resmi, bennyak oreng. Tape mon kaloar
salaen ka kampus kun sakejjhe’. Mon engko’ tak ngangguy kodhung
male cepet dhendena ben kaloara kun kejjhe’. Mon ka kampus kan
abit”. (Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
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(”Soalnya kalo ke kampus kan resmi, banyak orang. Tapi kalo keluar ke
selain kampus kan cuma bentar doang. Kalo aku nggak pake kerudung
biar cepat dandannya dan keluarnya cuma bentar, kalo ke kampus kan
lama”). (Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
Informan (Ria) juga mengungkapkan alasan yang sama mengapa informan
melakukan hal yang berbeda.
“Kenapa ya?, Karena menurutku ke kampus itu lebih resmi, banyak
orang. Jadi kan harus menghormati juga”. (Wawancara dengan Ria
Agustina, 19 Maret 2012 ).
Dari pernyataan diatas, informan menganggap bahwa panggung depan adalah dunia
resmi dimana dia harus menggunakan atributnya (jilbab) untuk mementaskan sosok dirinya
didepan penonton. Saat itu informan berusaha untuk memainkan peran sebaik-baiknya agar
penonton memahami tujuan dari perilaku.
Dalam mencapai tujuannya tersebut, menurut konsep dramaturgis, informan akan
mengembangkan perilaku-perilaku (tingkah laku yang mencerminkan perempuan baik-
baik) yang mendukung perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama, seorang aktor
drama kehidupan juga harus mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. Kelengkapan ini
antara lain memperhitungkan setting, kostum (jilbab dan pakaian yang mendukung),
penggunakan kata (dialog) dan tindakan non verbal lain, hal ini tentunya bertujuan untuk
meninggalkan kesan yang baik pada lawan interaksi dan memuluskan jalan mencapai
tujuan. Oleh Goffman, tindakan diatas disebut dalam istilah “impression management”
(Mulyana, 2009: 64)
Berbicara tentang panggung depan (front stage). Front adalah bagian pertunjukan
yang umumnya berfungsi secara pasti dan umum untuk mendefinisikan situasi bagi orang
yang menyaksikan pertunjukan. Dalam front stage, Goffman membedakan antara setting
dan front personal. Setting mengacu pada pemandangan fisik yang biasanya harus ada
disitu jika aktor memainkan perannya. Tanpa itu biasanya aktor tidak dapat memainkan
perannya. Mahasiswi berjilbab dalam memainkan perannya memerlukan setting yang
bagus, seperti contoh, mahasiswi berjilbab memerlukan tas dan buku yang menunjukkan
dirinya sebagai mahasiswi dan atribut jilbab yang sangat penting untuk menunjukkan
bahwa dia adalah mahasiswi yang baik-baik. Sedangkan front personal terdiri dari
berbagai macam barang kelengkapan yang bersifat menyatakan perasaan yang
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memperkenalkan penonton dengan aktor dan perlengkapan itu diharapkan penonton
dipunyai oleh aktor. Mahasiswi berjilbab menggunakan jilbab dengan berbagai model yang
trend, pakaian yang fashionable dan aksesoris yang mendukung.
Goffman kemudian membagi front personal ini menjadi penampilan dan gaya.
Penampilan meliputi berbagai jenis barang yang mengenalkan kepada kita status sosial
aktor (misalnya, model jilbab yang trend dan pakaian yang fashionable). Gaya
mengenalkan pada penonton, peran macam apa yang diharapkan aktor untuk dimainkan
dalam situasi tertentu (contoh, bersikap manis dan bergaul dengan mahasiswa cowok tanpa
ada batasan). Tingkah laku kasar dan yang lembut menunjukkan jenis pertunjukan yang
sangat berbeda (Ritzer dan Goodman, 2004: 299).
Kebanyakan orang hanya melihat sesuatu dari tampilan luarnya saja (outward
appearance) dan menafikan dimensi terdalam (inward appearance). Oleh karena itu,
banyak orang terkecoh dengan kenyataan tersebut. Ketika orang melihat seorang yang
menggunakan jilbab, maka konstruksi yang muncul adalah perempuan Muslim yang
mengerti agama dan kadar imannya lebih daripada yang tidak berjilbab. Inilah gambaran
setting diri dan sosial mahasiswi berjilbab. Tampilan fisik dan setting sosial tersebut
bersatu menjadi dasar bagi orang lain untuk mengkonstruksi mahasiswi berjilbab (Syam,
2010: 181 ).
Jika setting diri menjadi dasar untuk menentukan konstruksi sosial maka front
personal merupakan proses untuk menemukan adanya kesamaan antara pelaku dengan
penonton. Jika seorang perempuan berjilbab digambarkan dengan seorang aktris dalam
sinetron dan orang lain disekitarnya adalah para penontonnya maka akan didapati
kesamaan antara apa yang ditampilkan oleh perempuan berjilbab dengan pandangan atau
pemahaman orang yang ada di sekelilingnya (Syam, 2010: 181 ).
Namun, dunia panggung belakang (back stage) merupakan dunia tersembunyi.
Secara residual, seseorang akan menjadi dirinya sendiri sehingga akan terjadi jarak peran
yang dimainkan oleh seseorang dengan konstruksi penonton. Didunia panggung belakang
itulah seseorang akan menemukan dunianya sendiri, bukan dunia yang lain. Informan tidak
menggunakan jilbab ketika berada di panggung belakang dan menjadi dirinya sendiri,
bukan sebagai mahasiswi berjilbab yang ditampilkan ketika berada di dunia kampus
(panggung depan). Mahasiswi berjilbab gaul menggunakan baju yang sesuai dengan selera
fashion tanpa harus di ribetkan dengan pakaian tertutup yang harus digunakan. Seperti
pengakuan Aida (21 tahun).
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“Masalaen mon lambe’ e sakolaan pas olah raga, ngangguy kalambhi
apa,,, posang. Otabhe mon entara alenjhelen, ngangguy celana apa rok.
Otabhe misal kun kaloar kejhe’, kodhu ngangguy kalambhi apa otabhe
jilbab apa. Kodhu nyare jaket keya kadheng, tape lebbhi sering ngangguy
kalambhi apabhedena”. (Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
(”Masalahnya kalo dulu di sekolah pas olah raga, pake baju apa,,bingung.
Ato pas kalo mau jalan-jalan, pake celana apa rok githu. Ato misalnya
cuma keluar bentar, harus pake baju apa ato jilbab apa. Harus cari jaket
juga kadang, tapi lebih sering pake baju apa adanya”). (Wawancara dengan
Aida, 01 Maret: 2012 ).
Dari ungkapan diatas, Ada perbedaan akting yang besar saat aktor berada di atas
panggung (“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”). Informan cenderung
menggunakan baju apa adanya tanpa memikirkan baju apa yang cocok dengan jilbab. Back
stage adalah keadaan dimana mahasiswi berjilbab berada di belakang panggung, dengan
kondisi bahwa tidak ada penonton. Sehingga mahasiswi berjilbab dapat berperilaku bebas
tanpa mempedulikan plot perilaku bagaimana yang harus kita bawakan (Mulyana, 2009:
65).
Namun ketika ditanya tentang bagaimana perasaan informan berjilbab gaul ketika
menggunakan jilbab dan tidak menggunakan jilbab, informan secara kompak mengatakan
bahwa merasa nyaman dan lebih cantik ketika menggunakan jilbab. Lebih lanjut, ketika
ditanyakan tentang bagaimana perasaan informan ketika dilihat oleh temannya dan tidak
menggunakan jilbab. Informan dari tipologi ini mengungkapkan hal yang berbeda. Seperti
yang dikatakan Ria (21 tahun).
“Merasa lebih cantik kalo pake kerudung, aku ya biasa-biasa aja
walaupun kadang ketemu ma teman pas nggak pake jilbab”.
(Wawancara dengan Ria Agustina, 19 Maret 2012 ).
Jawaban yang berbeda disampaikan oleh Aida (nama samaran) yang mengatakan
bahwa merasa malu jika ada teman yang melihatnya tidak berjilbab ketika keluar.
“Todhus, engak bedhe sesuatu se elang. Enga’ abengkang roa mbak”.
(Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
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(“Malu, seperti ada sesuatu yang hilang. Kayak telanjang gitu mbak”).
(Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
Informan juga menambahkan bahwa dia takut temannya beranggapan lain padanya.
“…….. Ekataoen kanca ben andhi’ angghepen laen ka sengko’.Kobeter
dhe’ angghepen oreng laen”. (Wawancara dengan Aida, 01 Maret:
2012 ).
(..... “Ketahuan teman dan beranggapan lain ke aku. Khawatir aja
akan anggapan orang”). (Wawancara dengan Aida, 01 Maret: 2012 ).
Dari pengakuan diatas, masih ada informan yang mengaku merasa malu jika
ketahuan oleh temannya ketika tidak menggunakan jilbab. Namun, dengan berbagai alasan
seperti ribet memadukan jilbab dengan pakaian yang cocok dan sebagainya. Informan
akhirnya memilih untuk menggunakan jilbab ketika ke kampus dan bepergian jauh saja,
sedangkan ketika bepergian dekat dan berada di lingkungan sehari-hari informan memilih
untuk tidak berjilbab.
Perbedaan akting antara di depan panggung (“front stage”) dan di belakang
panggung (“back stage”) hanya berlaku bagi tipologi mahasiswi berjilbab gaul. Perbedaan
tersebut disebabkan karena ketidakkonsistenan subyek tipologi ini dalam menggunakan
jilbab. Sedangkan bagi tipologi mahasiswi berjilbab besar dan mahasiswi berjilbab tradisi,
tidak ada perbedaan akting antara (“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”).
Hal tersebut dikarenakan kedua tipologi ini konsisten dalam menggunakan jilbab, baik di





Dari hasil penelitian ini terdapat 3 (tiga) tipologi mahasiswi berjilbab yang
mengkonstruksi identitas melalui proses internalisasi, eksternalisasi dan obyektifasi yang
berbeda pula.
4.1.1 Mahasiswi Berjilbab Besar
Penyebutan jilbab besar menunjuk pada perempuan yang menutup tubuhnya
dengan jilbab (pakaian lurus, longgar dan tidak terputus) yang lebar dan tidak
menyerupai laki-laki. Proses berjilbab dari kelompok ini sebagian besar karena ikut
pengajian oleh kelompok Islam tertentu, sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk
berjilbab dengan motivasi meninggikan kalimat Allah dan mendapatkan Surga-Nya.
Subjek pengantara (significant others) dari kelompok ini adalah teman dan guru ngaji
dalam satu pengajian kelompok Islam tertentu dan kakak perempuan yang sudah lebih
dulu berjilbab.
Dalam proses berjilbab tipologi mahasiswi berjilbab ini, cenderung pertama kali
mengalami pertentangan oleh keluarga maupun dari orang sekitar. Bahkan seringkali
tipologi ini mendapatkan stigma negatif dari masyarakat sebagai istrinya teroris dan
sebagainya. Dalam konsistensi berjilbab, tipologi ini sangat konsisten dan sangat ketat
menjaga aurat mereka dari orang diluar mahram mereka. Karakteristik dari tipologi ini
ditandai dengan sifat pemahaman agama yang dalam, pendirian yang kuat, tegas
terhadap pergaulan antara laki-laki dan perempuan, dan cuek dengan pandangan
masyarakat sekitar.
4.1.2 Mahasiswi Berjilbab Tradisi
Jilbab tradisi untuk menunjuk pada cara menutup tubuh perempuan dengan
jilbab (Kerudung yang biasa dikenal masyarakat di Indonesia) dan baju yang tingkat
kelonggaran ataupun kepanjangannya sedang—tidak terlalu longgar dan panjang
seperti jilbab besar ataupun sangat pendek seperti jilbab gaul. Faktor dominan yang
menyebabkan tipologi ini berjilbab pertamakali adalah alasan kebiasaan saja, hanyalah
tradisi keluarga, lingkungan, juga tradisi yang tetap ia pertahankan dari lingkungan
sebelumnya. Inilah mengapa tipologi ini disebut jilbab tradisi.
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Proses berjilbab tipologi ini tidak mengalami kesulitan yang berarti. Keluarga
dan lingkungan sangat mendukung kelompok ini menggunakan jilbab. Walaupun
faktor keluarga sangat dominan, namun tipologi ini tetap memiliki motivasi dalam
berjilbab, yaitu menutupi aurat karena hal tersebut adalah kewajiban bagi wanita
muslim. Pemahaman tersebut didapatkan dari lingkungan keluarga dan pondok
pesantren. Subjek pengantara (significant others) dari kelompok ini adalah orang tua,
senior di pondok pesantren dan teman. Kelompok ini cukup konsisten dalam menjaga
aurat meraka, namun tidak seketat mahasiswi berjilbab besar. Karakteristik dari
tipologi ini adalah memiliki pemahaman agama yang cukup baik, namun masih belum
tegas untuk memisahkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan, sangat peduli
dengan anggapan masyarakat sekitar.
4.1.3 Mahasiswi Berjilbab Gaul
Istilah jilbab gaul ini digambarkan dengan baju yang ketat, jilbab pendek dan
diikatkan kebelakang sehingga nampak bagian dada. Pada perkembangan selanjutnya,
beberapa perempuan jilbab gaul bahkan membiarkan bagian-bagian tertentu dari
tubuhnya terbuka. Ciri dari kelompok ini adalah baju ketat, kadang tipis; potongan
(atas bawah). Atasannya menggunakan kaos/baju ketat dan atau pendek (biasanya di
atas pinggul) dan bawahannya celana/rok ketat.
Proses berjilbab kelompok ini tidak ada kesulitan sama sekali. Trend busana
yang juga masuk kedunia jilbab menyebabkan semua orang berubah cara pandang
mereka tentang jilbab. Kelompok ini menganggap bahwa jilbab selain sebagai
penutup aurat, juga sebagai ekspresi diri untuk mengikuti mode dan trend. Teman dan
maraknya majalah fashion menjadi salah satu subjek pengantara (significant others)
bagi kelompok ini. Kelompok ini juga tidak konsisten dalam berjilbab. Mereka bisa
saja merubah cara berpakaian mereka dengan berjilbab dan tidak berjilbab. Tergantung
dengan mood dan situasi yang ada. Tidak ada perasaan sungkan atau rikuh jika aurat
atau bagian tubuh mereka terlihat oleh orang yang bukan mahramnya. Karakteristik
dari tipologi ini adalah memiliki ketertarikan yang besar untuk fashion dan
pemahaman agama yang kurang.
Proses eksternalisasi yang tampakkan oleh tiga tipologi ini berbeda satu sama lain.
Media eksternalisasi itu tampak dari cara berpakaian masing-masing tipologi yang bisa di
bedakan satu sama lain. Bentuk eksternalisasi yang dilakukan masing-masing tipologi
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mahasisiwi berjilbab membentuk keyakinan masyarakat bahwa, mahasiswi berjilbab tidak
bisa dikatagorikan hanya dalam satu tipologi saja, ada beberapa tipologi mahasiswi
berjilbab yang berbeda dalam ciri berpakaian dan pemahaman dalam agama. Proses
eksternalisasi tersebut, kemudian direspon oleh masyarakat dalam proses internalisasi dan
akhirnya diakui (diobyektifikasi) oleh masyarakat diluar tipologi mahasiswi berjilbab dan
meyakini bahwa mahasisiwi berjilbab gaul dikonstruksikan sebagai tipologi yang hanya
mengartikan jilbab sebagai fashion, mahasiswi berjilbab tradisi dikonstruksikan sebagai
tipologi yang mengartikan jilbab sebagai sebuah tradisi keluarga dan lingkungan. Dan
mahasisiwi berjilbab besar yang mengartikan jilbab sebagai sebuah kewajiban dan perintah
Allah yang harus dilakukan sebagai wanita yang beriman.
Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa tipologi mahasiswi berjilbab gaul
menganggap bahwa dunia kampus adalah panggung depan dan merupakan dunia resmi
dimana dia harus menggunakan atributnya (jilbab) untuk mementaskan sosok dirinya
didepan penonton. Ada perbedaan akting yang besar saat mahasiswi berjilbab gaul berada
di depan panggung (“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”). Ketika
mahasisiwi berjilbab gaul berada di front stage cenderung menggunakan baju dan segala
atribut yang cocok dengan jilbab. Sedangkan ketika berada di belakang panggung (“back
stage”), tipologi ini menggunakan apa adanya tanpa memikirkan baju apa yang cocok
dengan jilbab.
Perbedaan acting antara di depan panggung(“front stage”) dan di belakang
panggung (“back stage”) hanya berlaku bagi tipologi mahasiswi berjilbab gaul. Perbedaan
tersebut disebabkan karena ketidakkonsistenan subyek tipologi ini dalam menggunakan
jilbab. Sedangkan bagi tipologi mahasiswi berjilbab besar dan mahasiswi berjilbab tradisi,
tidak ada perbedaan akting antara(“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”).
4.2 Saran
Dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti ungkapkan agar
pemahaman terhadap mahasiswi berjilbab lebih bijak dan bertanggung jawab. Adapun
sarannya sebagai berikut:
1. Untuk masyarakat diluar tipologi mahasiswi berjilbab, menilai perempuan berjilbab
tidak dari pakaian dan jilbab yang digunakan. Ada banyak variabel yang harus
diperhatikan untuk menilai keshalehan seorang perempuan Muslim.
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2. Bagi mahasiswi berjilbab, agar jangan sampai merusak citra jilbab sebagai simbol
agama Islam dan ketakwaan perempuan Muslim. Karena jilbab adalah perintah agama
dan mendapatkan legitimasi dalam Al-Qur’an.
3. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
pendekatan lain, instrumen yang lebih bervariasi, agar data yang terkumpul lebih
akurat, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
4. Bagi pihak akademisi, melalui penelitian ini, diharapkan ikut berperan untuk
meluruskan pemahaman dengan bijak tentang jilbab yang sarat makna. Sehingga dalam
menilai mahasiswi berjilbab tidak cukup dilihat dari cara berpakaian dan jilbab yang
digunakan. Ada beberapa tipologi mahasiswi berjilbab yang berbeda dalam penilaian
tentang jilbab, sehingga konstruksi yang terbentuk juga berbeda.
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